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ABSTRAK

PENGARUH INFLUENCER NAJWA SHIHAB DAN FoMO DI
INSTAGRAM TERHADAP OPINI PUBLIK

(Studi Kasus pada Postingan Peringatan Darurat Garuda Biru)

Fadhil Dzaky Beta Rizqullah
32802100105

Media sosial kini menjadi wadah utama dalam pembentukan opini
publik, terutama dalam isu-isu yang bersifat darurat dan sensitif. Salah
satunya adalah fenomena peringatan darurat “Garuda Biru” yang diposting
oleh akun Instagram @najwashihab, yang mendapat respons besar dari
publik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh influencer dan
perilaku Fear of Missing Out (FoMO) terhadap opini publik tentang
postingan peringatan darurat terscbut. Penelitian ini menggunakan teori Uses
and Gratifications yang menekankan peran aktif audiens dalam memilih dan
menggunakan media untuk-memenuhi kebutuhan informasi mereka. Metode
yang digunakan adalah metode kuantitatif. Data diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada 100 responden yang merupakan pengikut akun
Instagram (@najwashihab yang telah dihitung menggunakan rumus slovin,
dengan teknik purposive sampling.

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil uji T influencer yang
mempengaruhi opini publik mempunyai nilai t hitung 4,437 dengan
signifikan kurang dari 0,001. Dengan menggunakan batas signifikan 0,05,
didapatkan nilai t tabel sebesar 0,1660, schingga dapat disimpulkan bahwa
HO ditolah H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh signifikan variabel
influencer (X1) terhadap opini publik (Y). Selanjutnya FoMO yang
memepngaruhi opini publik mempunyai nilai t hitung 3,725 dengan
signifikan kurang dari 0,001. Dengan menggunakan batas signifikan 0,05
didapatkan nilai t tabel sebesar 0,1660, sehingga dapat disimpulkan bahwa
HO diterima dan H2 ditolak yang berarti variabel FoMO (X2) terhadap opini
publik (Y). keterbatasan dalam penelitian ini hanya melibatkan 100
responden yang merupakan pengikut akun Instagram @najwashihab. Jumlah
ini relatif kecil jika dibandingkan dengan total jumlah pengikut akun tersebut
yang mencapai lebih dari 24 juta.

Kata Kunci: Influencer, FoMO, Opini Publik, Instagram, Najwa Shihab,
Peringatan Darurat.



ABSTRACK

THE INFLUENCE OF INFLUENCER NAJWA SHIHAB AND FOMO
ON INSTAGRAM TOWARD PUBLIC OPINION

(A Case Study on the “Garuda Biru” Emergency Warning Post)

Fadhil Dzaky Beta Rizqullah
32802100105

Social media has become a primary platform for shaping public
opinion, especially on urgent and sensitive issues. One such example is the
peringatan darurat Garuda Biru phenomenon posted by the Instagram
account @najwashihab, which received significant public response. This
study aims to determine the influence of influencers and Fear of Missing Out
(FoMO) behavior on public opinion regarding the emergency alert post. The
study uses the Uses and Gratifications theory, which emphasizes the active
role of audiences in selecting and using media fo fulfill their informational
needs. This research employs a quantitative method. Data were collected
through questionnaires distributed to 100 respondents who follow the
Instagram account @najwashihab, with the sample size calculated using the
Slovin formula and selected through purposive sampling.

The results show that the t-test for the influencer variable affecting
public opinion produced a t-value of 4,437 with a significance value of less
than 0,001. Using a significance threshold of 0,05, the t-table value was
0,1660. Therefore, it can be concluded that H0 is rejected and H1 is accepted,
meaning that the influencer variable (X1) has a significant influence on
public opinion (Y). Furthermore, the FoMO variable affecting public opinion
had a t-value of 3,725 with a significance value also less than 0,001. With the
same threshold, the t-table value was 0,1660, leading to the conclusion that
HO is accepted and H2 is rejected, indicating that the FoMO variable (X2)
does not have a significant influence on public opinion (Y). This study is
limited to only 100 respondents who are followers of the @najwashihab
Instagram account a relatively small number compared to the account s total
followers of over 24 million.

Keywords: Influencer, FoMO, Public Opinion, Instagram, Najwa Shihab,

Peringatan Darurat Garuda Biru.
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MOTTO
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cara orang terhubung, memperoleh informasi, dan bahkan
menjalani kehidupan sehari-hari telah berubah secara signifikan
sebagai hasil dari kemajuan teknologi komunikasi. Salah satu inovasi
terbesar yang menjadi tonggak perubahan tersebut adalah internet.
Internet tidak hanya menawarkan kemudahan dalam menghubungkan
individu di berbagai belahan dunia, tetapi juga memberikan akses tanpa
batas terhadap beragam informasi. Di era digital ini, internet telah
menjadi kebutuhan primer bagi masyarakat global, termasuk di
Indonesia. Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII), dari 278.696.200 penduduk Indonesia pada tahun 2023,
221.563.479 orang menggunakan internet pada tahun 2024. Selain itu,
menurut laporan penetrasi internet Indonesia 2024 APIJII, tingkat
penetrasi internet di Indonesia adalah 79,5%. Hasilnya, Indonesia
termasuk negara dengan tingkat penetrasi internet tertinggi di seluruh
dunia. Tingginya angka ini menunjukkan bahwa internet berperan
sebagai medium utama dalam penyebaran informasi dan hiburan,
memungkinkan setiap individu untuk berpartisipasi dalam arus

informasi global.



Keberadaan internet yang semakin meluas ini membuka
peluang bagi berbagai platform digital untuk tumbuh dan berkembang,
salah satunya adalah media sosial.

Media sosial telah muncul sebagai salah satu fitur daring yang
paling banyak digunakan di antara sekian banyak platform yang
tersedia. Instagram adalah platform terkenal yang memungkinkan
pengguna mengunggah cerita, video, dan gambar. Dari artikel “10
Media Sosial dengan Pengguna Terbanyak di Indonesia 2024” yang
dirilis oleh inilah.com pada tahun 2024, instagram menempati peringkat
kedua sebagai media sosial dengan pengguna terbanyak di Indonesia

dengan 85,3% dari survey 139 juta populasi indonesia.

10 Media Sosial dengan Pengguna inilahcom
Terbanyak di Indonesia 2024
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Gambar 1.1 Data pengguna media sosial di Indonesia

(Sumber: Inilah.com)

Melihat potensi sosial media yang besar dalam mempengaruhi
publik dalam melihat sebuah peristiwa dan informasi, mengutip dari
pendapat (Maulana & Salsabila, 2020) adanya perkembangan tekologi

yang pesat dalam era revolusi industri sekarang mengakibatkan



individu dapat dengan mudah meng-influence orang melalui platform
digital seperti contohnya sosial media atau jejaring sosial (Social
Networking). Influencer sosial media merupakan individu atau seorang
yang memiliki akun media sosial yang memiliki pengaruh terhadap
orang lain melalui akun yang dimilikinya, sehingga kemuculan sosial
media influencer ini dapat memberikan pengaruh kepada netizen yang
kerap menggunakan sosial media sebagai media informasi baru yang
berbeda dengan media pada umumnya (Winarsih dalam Ilham et al.,
2022). Melihat fenomena tersebut menunjukan bahwa media sosial
mampu mempengaruhi khalayak dalam melihat sebuah peristiwa atau
informasi terutama melalui dorongan para influencer.

Influencer memiliki peran penting dalam mempengaruhi
pengguna media sosial dengan kemampuan mereka untuk membentuk
opini atau pandangan pengikut mereka. Dengan jumlah pengikut yang
banyak dan hubungan yang baik dengan pengikutnya membuat
influencer menjadi sumber informasi yang terpercara oleh banyak
orang. Influencer di media sosial memiliki peran besar dalam
mempengaruhi pengguna media sosial. Mereka memiliki banyak
pengikut dan mendapatkan dukungan kuat dari pengikut mereka. Peran
penting Influencer dalam membentuk opini publik disebabkan karena
mereka sering membagikan informasi dan pandangan mereka tentang

suatu isu.



Salah satu Influencer yang aktif menyuarakan pendapatnya
untuk mengajak publik membentuk opini adalah Najwa Shihab. Najwa
Shihab merupakan mantan pembawa acara talkshow Mata Najwa dan
sekarang bergeser fokus pada platform digital kanal youtube dan situs
web narasi tv. Najwa Shihab terkenal karena reputasinya yang hebat,
terutama di bidang sosial dan politik, karena pengalaman dan jam
terbangnya yang luas. Menurut (Dwiani & Prihantoro, 2020) Najwa
Shihab mampu mengerti kumpulan data dan fakta tentang kondisi
sedang terjadi sehingga ia dapat melihat dengan lebih mendalam dan
luas, membuat minim terjadi kesalahan dalam mengambil keputusan
serta kemahirannya dalam mengolah kata dan berkomunikasi dapat
mempengaruhi dan merubah sikap audience. Sejak membuat akun
Instagram-nya sendiri pada 27 April 2012, Najwa Shihab telah
mengumpulkan 24,2 juta pengikut. la telah membagikan 5.786
unggahan di akunnya, @najwashihab. Selain itu Najwa Shihab juga
mengelola akun instagram (@matanajwa, (@narasi.tv,

(@narasinewsroom dengan semuanya verifed centang biru.
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Gambar 1.2 Akun Instagram Najwa Shihab @najwashihab

Dengan kredibilitas yang dimiliki Najwa Shihab terkait isu
politik, maka tidak heran saat Najwa Shihab melakukan aktivitas
posting gambar “Peringatan Darurat Garuda Biru” di akun media sosial
instagramnya = @najwashihab dengan kolaborasi posts bersama
(@narasi.tv, (@matanajwa, dan (@narasinewsroom direspon oleh para
pengikutnya bahkan selebran atau influencer lainnya dengan
membagikan ulang postingan tersebut. Orang-orang ramai
menyuarakan muatan pesan dari postingan tersebut dengan berbagai
cara, seperti membagikan postingan, menambahkan ke fitur add your,
sampai ada yang membahasnya lebih detail melalui instagram story
atau post feeds. Hingga topik tersebut menjadi trending topik media X
dan instagram. Mengutip dari (Ilhamsyah, 2024) setelah terjadi trending
topik, akun instagram narasi.tv tetap menyoroti fenomena tersebut
dengan intens dan juga selalu update berbagai aksi demo yang terjadi

pada tanggal 22 Agustus 2024.



Gambar 1.3 Postingan Peringatan Darurat pada Akun @najwashihab

(Sumber: Instagram.com)

Dikenal sebagai "peringatan darurat Garuda biru", gambar tanda
Garuda putith pada latar belakang biru  dengan  kata-kata
"PERINGATAN DARURAT" merupakan seruan untuk meningkatkan
kesadaran dan keterlibatan publik dalam memantau dan menegakkan
demokrasi dan keadilan Indonesia. Sebagai respon dari Putusan MK No
70/2024 yang hendak dianulir oleh DPR melalui revisi undang-undang
pilkada. Gambar terkenal dengan frasa "peringatan darurat" sebenarnya
adalah cuplikan dari film lama yang diunggah di akun YouTube EAS
Indonesia Concept pada 22 Oktober 2022, menurut narasi.tv. Channel
EAS Indonesia Concept adalah akun yang kontennya merupakan video
konsep The Emergency Alert (EAS) versi Indonesia yang mana EAS
sendiri merupakan desain peringatan darurat nasional di Amerika yang
ditunjukan untuk menyebarkan pesan darurat melalui siaran televisi
atau radio. Namun, konten youtube Ferry Irwandi dengan judul

“Devil’s Advocate: “Budi” Pencetus Pertama Indonesia Darurat muncul



ke Publik!” postingan gambar “peringatan darurat” dengan konteks
mengawal putusan MK awalnya muncul pertama kali di akun media
sosial X (@BudiBukanIntel dan gambar tersebut merupakan quote
retweet dari sebuah postingan entusias militer (@PJalawira. Kemudian
gambar tersebut direpost ulang oleh Najwa Shihab melalui postingan
kolaborasi yang kemudian terus menggulung di repost oleh pengguna

media sosial yang lain.
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Devil's Ad : “Budi” Pertama Ind ia Darurat muncul ke Publik!
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Eilkan Najwa Shihab, Pand)l Pragiwak: ano, Raymond Chin, Majalah Tempo, Mamat alkat!', Arie Kriting, rigen atau bahan Anics Baswedan,
‘meiainkan orang In, orang pertama yang memulaf o=:akan Ga-uda Biru yenq menginiszsi terjo Jinya gerakan Indonesta Dasurat tempo harl,
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‘Sekarang untuk pertama kall bellau muncul genga )21 ¢ esan untuk kalian semua

selamat menonton dan mendengarkan

Gambar 1.4 Interview dengan Pencetus Gambar Peringatan Darurat

(Sumber: Youtube.com /@ferryirwandi)

Dari interview yang dilakukan Ferry Irwandi dengan nama
identitas budi orang yang pertama kali memposting gambar “peringatan
darutat”, awalnya gambar tersebut hanya sebuah postingan retweet
lucu-lucuan. Kemudian di repost akun besar pertama kali oleh Najwa
Shihab melalui kolaboran akun media miliknya yang lain. Setelah
postingan Najwa tersebut barulah isu tersebut meledak dan menjadi

trending topik diberbagai media sosial. Dari runtutan kejadian tersebut,



dapat disimpulkan bahwa Najwa Shihab memiliki peran sangat penting
dalam memblow up postingan “peringatan darurat garuda biru”.
Najwa shihab sendiri setidaknya memposting 3 postingan
terkait peringatan darurat. Postingan pertama ada pertama kali gambar
peringatan darurat diunggah (@najwashihab yang diunggah pada 21
Agustus 2024 dengan caption “Hanya ada satu kata....” Dengan like
sebanyak lebih dari 4 juta, komentar 119 ribu, dan dibagikan 683 ribu
pengguna. Postingan kedua adalah video lanscape yang menjelaskan
maksud dari postingan sebelumnya tentang peringatan darurat yang
diunggah pada 22 Agustus 2024 dengan caption “PERINGATAN
DARURAT. Kalau kalian melihat poster berwarna biru dengan tulisan
PERINGATAN DARURAT, ini memang darurat. Teman-teman, ini
perlu kita sebarkan. Pertama, karena kita marah, dan berhak untuk itu.
Kedua, supaya sebanyak-banyanya orang tahu apa yang terjadi di
gedung DPR bukan rapat untuk kepentingan rakyat. Presiden dan DPR
harus menghentikan segala upayanya menentang Putusan Mahkamah
Konstitusi.” Dengan like sebanyak 2 juta, komentar 19,4 ribu, dan
dibagikan 378 ribu pengguna. Kemudian postingan ketiga carousel foto
penjelasan lebih lengkap dari postingan kedua tentang alasan
peringatan darurat tersebut pada 22 Agustus 2024 dengan caption
“Demokrasi Indonesia saat ini berada dalam keadaan darurat. Tiga pilar
demokrasi kini sudah dalam keadaan rawan. Reot dan nyaris runtuh.

Atas rentetan kejadian yang terjadi dalam kurun satu periode, kini



mencatat saja tidak cukup.” Dengan like sebanyak 701 ribu, komentar
12,2 ribu, dan dibagikan sebnayak 72,4 ribu pengguna.

Inti dari ketiga postingan tersebut setidaknya bentuk kemarahan
atas apa yang terjadi di pemerintahan dan menyuarakan untuk
masyarakat sadar terhadap isu keputusan MK dan rapat DPR. Di
postingan kedua yang berupa video penjelasan kenapa hal tersebut
daruat, najwa menuliskan Kita harus berbagi ini, teman-teman.
Pertama, karena kita punya alasan kuat untuk marah. Kedua, agar
sebanyak mungkin orang tahu bahwa pertemuan yang berlangsung di

gedung DPR ini bersifat privat.

) nrasinewsroom and 3otners

i‘ najwashihab and 4 others

8 najwachihab  Ovigingl aucte

RENTETAN KEKUASAAN
DALAM 1 PERIODE &
MENGAPA PERLU
MENJAGA DEMOKRASI

Gambar 1.5 Tiga Postingan Peringatan Darurat pada Akun
@najwashihab

(Sumber: Instagram.com)

Postingan instagram Najwa Shihab tersebut akhinya direspon
oleh masyarakat indonesia bahkan influencer. Karena postingan
tersebut banyak followers Najwa Shihab yang sadar akan keadaan yang
sedang terjadi kekacauan pada proses pemerintahan dan tidak tinggal
diam tentang hal tersebut. Seperti komentar warganet pada postingan

peringatan darurat garuda biru “Indonesia hari ini dalam kondisi yang
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memprihatinkan. Demi kekuasaan yang berlanjut, estafet kekuasaan
dilanjutkan dengan cara-cara yang tidak ber-etika bahkan konstituen
dilanggar. Begitulah cerita di negeri konoha. Seorang bapak,diakhir
masa jabatanya dan ingin tetap berkuasa memperjuangakan estafet
kekuasaan ke anak-anaknya. Apakah kita harus berdiam diri??? ujar
akun @solsepa_jr. Dari kalangan artis seperti arman maulana dan rossa
juga ikut berkomentar dalam postingan tersebut, “Bersama, bersatu

untuk negara kita” ujar @jitsrossa910.

W sepa_ji Indonesia hari ini dalam kondisi yang o
memprihatinkan. Demi kekuasaan yang berlanjut, estafet
kekuasazn dilanjutkan dengan cara-cara yang tidak ber-etika
bahkan konstituen dilanggar. Eegitulah cerita di negeri konoha.
Seorang bapak..diakhir masa jabatanya dan ingin tetap
berkuasa memperjuangakan estafet kekuasaan ke anak-
anaknya. Apakah kita harus berdiam diri???

17 fng

@ armandmaulana04 & & 4 & V)

17 ming 1,207 suka

——  Lihat balasan (3)

itsrossa®10 & Bersama, Bersatu untuk negara kita o

g
kA 17 ming 35,388 suka

——  Lihat balasan (76)

Gambar 1.6 Komentar Warganet dalam Postingan Peringatan Darurat
pada Akun @najwashihab

(Sumber: Instagram.com)

Namun, selain influencer terdapat faktor lain yang mungkin
mempengaruhi opini publik yaitu adalah FoMO. Menurut (Radianto &
Kilay, 2023) menyatakan bahwa Fear of Missing Out (FoMO) adalah

perasaan takut dan khawatir seseorang bahwa ada peristiwa
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menyenangkan yang sedang atau akan terjadi di suatu tempat tanpa
kehadirannya. Perasaan ini sering memicu dorongan kuat untuk ikut
serta atau terlibat dalam kegiatan tersebut. FOMO ditandai dengan
kebutuhan mendesak untuk tetap terhubung dengan orang lain dan
mengetahui apa yang sedang mereka lakukan. Rasa kecemasan ini
berkaitan dengan kekhawatiran akan kehilangan informasi penting dari
media sosial, pemenuhan kebutuhan, tingkat kepuasan hidup, dan
suasana hati, yang semuanya memiliki hubungan erat dengan tingkat
ketergantungan pada smartphone. (Nuzulia, 1967) dalam (Diki Yulianto
et al., 2024). Pengguna aktif media sosial cenderung lebih mudah
terpengaruh dan terdorong untuk menghabiskan lebih banyak waktu di
platform tersebut demi mengikuti tren, yang pada akhirnya dapat
memperburuk perasaan FoMO.

Sebagai bagian dari penelitian ini, data pra-penelitian yang
mencakup analisis contoh perilaku FoMO terkait postingan peringatan
darurat Garuda Biru memiliki peran penting dalam memberikan
gambaran awal mengenai fenomena FoMO. Penulis berupaya
mendalami komentar dan perilaku para pengikut akun Najwa Shihab

untuk memahami dinamika tersebut.
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Gambar 1.7 Perilaku FoMO Komentar Warganet dalam Postingan
Peringatan Darurat pada Akun @najwashihab

(Sumber: Instagram.com)

Melalui pengumpulan dan evaluasi data dari komentar pengikut
Najwa Shihab pada postingan peringatan darurat garuda biru, peneliti
mengidentifikasi pola interaksi perilaku FoMO yang mungkin
berpengaruh pada opini publik. Peneliti melihat terdapat beberapa akun
yang bekomentar pada postingan peringatan darurat garuda biru namun
belum memahami konteks dari postingan tersebut. Perilaku ini
mungkin didorong oleh tidak ketinggalan tren informasi juga membuat
mereka lebih percaya dan mengandalkan influencer seperti Najwa
Shihab, yang menyampaikan peringatan dengan gaya komunikatif dan
kredibel. Hal ini menyebabkan mereka membagikan ulang unggahan
terkait peringatan tersebut dan ikut berpartisipasi dalam diskusi di
kolom komentar.

Namun, FoMO juga dapat memperkuat persepsi emosional
terhadap peringatan darurat, sehingga opini publik yang terbentuk
berpotensi menjadi tidak sepenuhnya rasional. Beberapa individu
mungkin merespons dengan kepanikan atau berlebihan dalam
menafsirkan urgensi pesan, sementara lainnya merasa perlu untuk

terlibat tanpa benar-benar memahami konteks. Keterlibatan melalui
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membagikan ulang postingan atau ikut berkomentar membuat
postingan peringatan darurat garuda biru semakin terblowup sehingga
memungkinkan makin banyak dilihat oleh warganet. Dengan demikian,
FoMO tidak hanya meningkatkan keterlibatan publik, tetapi juga
memengaruhi cara masyarakat memproses informasi dan membentuk
opini terhadap peringatan darurat seperti Garuda Biru.

Setiap individu memiliki pandangan tentang suatu hal yang dia
yakini. Pandangan seseorang dapat tercipta karena pengalaman pribadi,
cerita dari orang lain, konsumsi informasi media massa, atau pengaruh
dari tokoh Masyarakat. Ketika suatu pandangan diyakini oleh
sekelompok besar orang dalam Masyarakat (publik), pandangan
tersebut menjadi suatu opini publik. Opini publik adalah pandangan,
sikap, atau keyakinan yang disetujui oleh umum mengenai suatu isu
atau kejadian sehingga tercipta diskusi sosial. Menurut penelitian dalam
jurnal karya (Adham, 2023) opini publik adalah suatu pikiran yang di
pikirkan oleh sekumpulan orang, kemudian dapat dilihat sebagai kata-
kata yang membentuk suatu sikap. Hal ini sesuai dengan penjelasan
penelitian (Lestari et al., n.d.) opini publik merupakan persepsi atau
tanggapan dari yang muncul setelah terjadi diskusi antara orang-orang
yang memiliki kepentingan. Berbeda dengan pendapat Moore dalam
(Lestari et al., n.d.) opini publik diartikan sebagai ungkapan atau
tanggapan keyakinan bersama dari suaru anggkota mengenai suatu isu

atau informasi kontroversi yang berkaitan dengan kepentingan publik.
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Dalam aspek sosial dan kebijakan publik opini publik memiliki
peran penting, terutama di era digital sekarang, dimana pendapat
individu dapat dengan mudah disampaikan dan didengar dengan luas
melalui melalui berbagai platform komunikasi seperti sosial media.
Sejalan dengan fenomena tersebut, (Kalangi, 2014) melihat media
massa mengambil peran penting dalam perkembangan komunikasi
politik di indonesia. Opini publik dapat dibentuk secara efektif oleh
media massa, muatan isu diciptakan untuk mempengaruhi opini publik
atau justru digunakan untuk meng-counter pendapat publik lain yang
sudah diyakini oleh masyarakat. Dalam sebuah studi (Rusi et al., 2020)
opini publik sangat penting di negara demokratis seperti Indonesia, hal
tersebut karcna tujuan dari pemerintahan adalah untuk kesejahteraan
rakyat sehingga tanpa memperhatikan opini publik pementahan tidak
berjalan dengan berhasil. Terkait pendapat tersebut, arti demokrasi yang
dari rakyat untuk rakyat seharusnya pendapat rakyat dijadikan sebagai
penentu kebijakan publik. Opini publik seringkali dijadikan sebab
pengambilan keputusan intitusi politik atau organsasi karena respon
dari masyarakat akan mempengaruhi citra.

Pemikiran seseorang dipengaruhi oleh pengalaman pribadi
(internal) atau pendapat luar (eksternal). Begitu juga dengan opini
publik yang muncul karena berbagai faktor yang saling berkaitan,
seperti informasi media dan pengaruh dari tokoh masyarakat atau

influencer. Asih dan Rosit dalam artikelnya (Masitah & Dewi, 2022)
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menyatakan bahwa opini publik terbentuk melalui empat tingkatan: 1.
Munculnya potensi titik-titik masalah 2. Pemimpin pelaku politik 3.
Masalah pribadi dan faktor-faktor kemasyarakatan 4. Kemauan
berpendapat didepan umum. Selanjutnya terdapat 3 proses
pembentukan opini menurut (Lestari et al., n.d.) yaitu 1. Mucul persepsi
dari proses pembentukan makna terkait isu atau berita 2. Tercipta opini
yaitu penilaian mengenai isu 3. Konsensus adalah terciptanya sebuah
kesepahaman makna setelah terjadi diskusi umum baru kemudian
tercipta opini publik. Faktor lain yang berpengaruh dalam pembentukan
opini publik adalah inluencer atau tokoh publik, mereka mampu
membentuk suatu opini melalui pengarub mereka di platform digital.
Dari postingan peringatan darurat garuda biru yang diunggah
oleh @najwashihab, Opini publik yang terbentuk mencerminkan sikap
kritis terhadap kondisi politik Indonesia yang sedang mengalami krisis,
khususnya terkait upaya pelemahan demokrasi melalui revisi UU
Pilkada yang dinilai mengancam Putusan Mahkamah Konstitusi No.
70/2024; mayoritas masyarakat merespons dengan rasa kecewa,
kemarahan, dan kekhawatiran, serta menyatakan pentingnya
keterlibatan publik untuk menyuarakan penolakan terhadap langkah-
langkah yang dianggap tidak konstitusional, sehingga terbentuklah
opini kolektif yang kritis, sadar politik, dan mendorong aksi nyata baik

di ranah daring maupun luring.
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Melihat fenomena tersebut, peneliti memiliki hipotesis jika
opini publik terhadap potingan peringatan darurat garuda biru terbentuk
karena Najwa Shihab yang memiliki kemampuan mempengaruhi
pengikutnya ikut menyuarakan isu tersebut dan perilaku fenomena
FoMO juga berpengaruh dalam membentuk opini publik. Maka dari
hipotesis tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul PENGARUH INFLUENCER NAJWA SHIHAB DAN FoMO
DI INSTAGRAM TERHADAP OPINI PUBLIK (Studi Kasus pada
Postingan Peringatan Darurat Garuda Biru), sebagai upaya untuk
melihat apakah adanya pengaruh dari influencer terhadap opini publik
tentang postingan peringatan darurat dengan akun @najwashihab
dijadikan sebagai studi kasus. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan kepada praktisi komunikasi terutama pemerintah
dalam mengembangkan komunikasi digital yang lebih efektif,
khususnya melalui inluencer dan perilaka FoMO. Publik sebagai
komunikan atau pihak yang menerima pesan, dari penelitian ini juga
diharapkan dapat melakukan cross check terhadap pesan yang sebar
luaskan di media sosial. Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya literatur dan memperjelas hubungan antara influencer dan
pelikaku FoMO dalam pembentukan publik dalam konteks penyebaran

informasi.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, maka permasalahan utama dalam esai ini adalah:

1.

Bagaimana Influencer Media Soaial Instagram, Khususnya Najwa
Shihab berpengaruh terhadap Opini Publik tentang Peringatan
Darurat Garuda Biru?

Bagaimana Perilaku Fear of Missing Out (FoMO) berpengaruh
terhadap Opini Publik tentang Peringatan Darurat Garuda Biru?
Bagaimana Influencer Media Soaial Instagram dan Perilaku Fear
of Missing Out (FoMO) berpengaruh terhadap Opini Publik tentang

Peringatan Darurat Garuda Biru?

Tujuan Penelitian

Tujuan-tujuan berikut memandu pelaksanaan penelitian ini,

yang didasarkan pada rumusan masalah dan latar belakang yang ada:

1.

Untuk mengetahui pengaruh /nfluencer Media Soaial Instagram,
Khususnya Najwa Shihab berpengaruh terhadap Opini Publik
tentang Peringatan Darurat Garuda Biru?

Untuk mengetahui pengaruh Perilaku Fear of Missing Out (FoMO)
berpengaruh terhadap Opini Publik tentang Peringatan Darurat
Garuda Biru?

Untuk mengetahui pengaruh variabel Influencer Media Soaial

Instagram dan variabel Perilaku Fear of Missing Out (FoMO)
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berpengaruh terhadap Opini Publik tentang Peringatan Darurat

Garuda Biru?

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1

1.4.2

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian ilmu komunikasi, khususnya mengenai
pengaruh influencer dan fenomena Fear of Missing Out (FoMO)
dalam membentuk opini publik di media sosial. Temuan ini
dapat memperkaya literatur tentang bagaimana persepsi publik
terbentuk melalui konten media sosial yang disampaikan oleh

tokoh berpengaruh seperti Najwa Shihab.

Manfaat Praktis

Penelitian ini bermanfaat bagi beberapa pihak:

1. Bagi Influencer dan Praktisi Komunikasi Digital
Studi ini menunjukkan bahwa perkembangan opini publik
dipengaruhi secara signifikan oleh para influencer. Oleh
karena itu, hasil ini dapat menjadi pedoman bagi para
influencer untuk lebih bijak dalam memilih isu dan
menyampaikan pesan secara akurat serta bertanggung
jawab, mengingat dampaknya yang luas terhadap opini
masyarakat.

2. Bagi Pengguna Media Sosial
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Dengan adanya pengaruh FoMO terhadap opini publik,
hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan penting bagi
masyarakat dalam meningkatkan literasi digital dan sikap
kritis dalam menanggapi isu viral. Pengguna media sosial
diharapkan tidak hanya mengikuti arus informasi, tetapi
juga memahami konteks dan dampaknya.

3. Bagi Pemerintah
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan
untuk menyusun strategi komunikasi digital yang mampu
bersaing - dengan narasi influencer di media sosial.
Pemerintah  disarankan mengembangkan pendekatan
komunikasi yang lebih adaptif dan proaktif dalam
merespons penyebaran isu-isu publik.

1.4.3 Manfaat Sosial

Dalam aspek sosial, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat berupa sumber informasi bagi masyarakat

dalam memahami pengaruh seorang komunikator terhadap

proses komununikasi, terutama di dunia on/ine media.
1.5 Kerangka Teori

1.5.1 Paradigma Penelitian
Menurut Sugiyono dalam (Minaroy, 2022), Paradigma
penelitian adalah cara berpikir yang menjelaskan bagaimana variabel

yang diteliti saling berhubungan satu sama lain. Paradigma ini
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mencakup jumlah dan jenis rumusan masalah yang akan dijawab, teori
yang menjadi dasar penyusunan hipotesis, jumlah serta jenis hipotesis
yang dibuat, dan teknik analisis statistik yang digunakan dalam
penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif sehingga
paradigma yang digunakan adalah paradigma positivistik. Menurut
Sugiyono dalam (Evisya, 2021), penelitian kuantitatif dikenal sebagai
penelitian positivistik karena berakar pada filsafat positivisme. Filsafat
ini memandang suatu fenomena, gejala, atau konsep sebagai sesuatu
yang dapat diklasifikasikan, bersifat konkret, dapat diamati, diukur,
relatif stabil, dan memiliki hubungan sebab-akibat yang jelas.

Menurut (Irwan, 2018) paradigma positivistik memandang
realitas sosial sebagai sesuatu yang bersifat empiris (berdasarkan
pengalaman yang diperoleh dari penemuan, percobaan dan pengamatan
yang telah dilakukan) dan dapat diamati secara langsung. Dalam proses
penelitian, peneliti dan objek penelitian saling bergantung serta tidak
berinteraksi secara bebas. Sehingga dalam penyusunan penelitian ini
Informasi yang dikumpulkan dari lapangan akan digunakan untuk

membuat hipotesis atau teori.

1.5.2 State of The Art (SOTA)
Penelitian terdahulu adalah kajian atau studi yang telah
dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain, yang menjadi acuan atau

referensi untuk mendukung penelitian baru dalam bidang yang sama
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atau terkait. Menurut (Evisya, 2021), penelitian terdahulu diperlukan
untuk menghindari adanya plagiasi sehingga suatu penelitian harusnya
memiliki etika tertentu. Maka dari itu peneliti telah menemukan jurnal
dari penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan opini publik.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif, sehingga peneliti
mencoba mencari penelitian terdahulu yang sejenis yaitu penelitian
kuantitatif. Ini digunakan untuk menjadi rujukan dan diharapkan

penelitian ini menjadi pembaruan dari penelitian sebelumnya.
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Tabel 1.1 State Of The Art
No Nama Tudul Penelitian MMetodologi Hasil Penelitian
1 | Cindy Pengaruh Penelitian ing Instagram
Eristina Instagram digunakan desain berpengamh
Manik Terhadap penelitian deskriptif tethadap
(Manik, Pembentukan | kuantitafif pembentukan
2024) Cpind Publik opinl publik,
Film Pendekatan ini mengenai film
Dekumenter Iee | mengounakan data dokumenter "lce
Cold Jessica dalam bentuk nilai Cold: Murder,
Wong di numenk vang berasal Coffee and
Ezlangan dar zitnasi sebenarnva. | Jessica Wong" di
Universitas Untuk mahasiswa
Medan Area memperhimnskan Universitas
TAZ023/2024. | hasil peneliti oencoba | Medan Area T A
menowii penelitian ind | 2023/2024 . Hal
secara imiah dan ini dibuktikan
mengeunakan teknik | sghesar 12.542
Kuantitatif sambil Nilai t tabe]
mengikuti prinsio: adalah 1.986 dan
0.001 < 0.05,
sgrta ilai F
hitung sehesar
157.294 dengan
babili
signifikan 0.001

<0.05. Dengan
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Oleh karena ity.
Instagram zecara
signifikan
mEmpengaruiy
pembentukan
film dokumenter
tersehug di
kalangan
mahasisa
Universitas
Medan Area.
Syahnidar | Pengamh Metodologi penelitian | Pada hasil vang
Rahma Dengeunazn i bersifat kuantitaif. | didapati dengan
Dyiani Media uji T adalah nilai
danEdy | Instagram Renglitian yang thitung X1
Pribanforo. | @Najwashihab | menjelazkan atau (8.986) > 1.965
(Dwiani & | dan Terpaan menckarakterisasi dan X2 (6.380)
Prihantoro, | Informasi suaty 1su dan = 1.965 angka
2020) | terhadap temuannya dapat tersebut
Sikap Followers | dikenal sgbagal hahwa H1
Dalam penclition kuantitatif. | diterima artinva
Menghadapi Pengukuran instrumen. | terdapat
Covid-19 penelitian dalam pengaruh antara
pengukuran vang media 30513l
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digunkaan adalah skala

terhadap
Pembentukan
Sikap followers
@najwashihab
di Insfagram.dan
H2 diterima
artinya terdapat
rengaruh antara
Lerpaan
informasi
terhadap.
Pembenfukan
Sikap followers
@ Najwashihab
dalam,
menghadapi
Randsmi
COVID-19.

Listya
Anindita
(Anindita.
2024)

Pengaruh
Media Sosial

dan
K o
Publik
Gubsroug
terhadap Opini
Publik (Studi
Regresi Pada
.
Gubsrnur
Kepulavan

Penelitian kuantitatif
yang mengounakan
kerangka positivis
adalah metodologi

vyang digunakan.

Kesimpulan
it

menuniukkan
bahwa hasil uji
koefisien

o
yang hertuiuan,
wafuk mengukur
persentase
pengamuh media
z0s1al dan

L
nublik gubsrnur
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Bangka
Belitung
Periode 2017-
2022)

Eepulayan
Bangka Belitung
terhadap opini
publik.

indikcasil
bahwa 19.6%
dipengaruhi oleh
tersebut.
Sementara ity.
80.4% variasi
oleh yariahel
dalam penelitian
ini.

Uji koefisien
korglasi
menghasilkan
nilai 0,443, vang
menunjukkan
adanva
hubungan positif
dengan tingkat
pengamh sedang
antara media
zpsial dan
komunikasi
nublik terhadap
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halwya pengamh
media 30513l dan

publik terhadap
bersi
dan signifikan.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan studi sebelumnya
yang berjudul “Pengaruh Instagram Terhadap Pembentukan Opini
Publik Film Dokumenter Ice Cold Jessica Wong di Kalangan
Mahasiswa Universitas Medan Area T.A 2023/2024.” oleh Cindy
Kristina Manik. Pada penelitian tersebut, para peneliti menguji
pengaruh instagram dalam membentuk Opini Publik. Terdapat
kesamaan pada variabel penelitian opini publik, tetapi, dalam penelitian
ini, peneliti berfokus pada influencer instagram yang diujikan dengan
opini publik, selain itu peneliti menambahkan variabel lain yang
mungkin berpengaruh terhadap Opini Publik yaitu FoMO.

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian di

atas. Pada penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media
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Instagram  (@Najwashihab dan Terpaan Informasi terhadap
Pembentukan Sikap Followers Dalam Menghadapi Covid-19”, yang
diteliti oleh Syahnidar Rahma Dwiani dan Edy Prihantoro. Mirip
dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan akun
Instagram (@najwashihab sebagai objek penelitiannya; namun,
fenomena yang diteliti adalah pesan peringatan darurat. Peneliti juga
menambahkan objek baru yang mungkin berpengaruh terhadap Opini
Publik yaitu Influencer dan FoMO, hal tersebut sekaligus menjadikan
kebaharuan penelitian.

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian
berjudul “Pengaruh Media Sosial dan Komunikasi Publik Gubernur
terhadap Opini Publik (Studi Analisis Regresi Pada Kepemimpinan
Gubernur Kepulauan Bangka Belitung Periode 2017-2022)”, yang
diteliti oleh Listya Anindita. Penelitian ini sama sama menggunakan 2
variabel independen yang diujikan dengan 1 variabel dependen.
Namun, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan
Media Sosial dan Komunikasi Publik Gubernur sebegai varibel
independen. Penelitian ini menggunakan /nfluencer dan FoMO sebagai
variabel independen yang akan diujikan dengan Opini Publik sebagai
variabel dependen.

1.5.3 Teori Uses and Gratification
Teori Uses and Gratification mulai berkembang pada tahun

1940 ketika para peneliti mulai mengeksplorasi motif di balik kebiasaan
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audiens mendengarkan radio dan membaca surat kabar. Penelitian
tersebut berfokus pada program radio, seperti kuis dan drama serial,
untuk mempelajari mengapa penonton tertarik pada acara tersebut dan
seberapa puas mereka dengannya. Herzog, yang dianggap sebagai
pelopor dalam studi penggunaan dan kepuasan media, meneliti
berbagai alasan mengapa orang memilih surat kabar daripada radio dan
peran kebutuhan serta keinginan penonton dalam pemilihan media.
(Morrisan, 2013).

Menurut (Evisya, 2021) Teori Uses and Gratification
diperkenalkan oleh Herbert Blumer dan Elihu Katz pada tahun 1974,
yang kemudian dituangkan dalam buku berjudul "The Uses of Mass
Communications: Current Perspectives on Gratifications Research."
Teori ini berfokus pada menjawab pertanyaan "Apa yang dilakukan
media terhadap khalayak?" (What do the media do to people?), dengan
tujuan memahami bagaimana media memenuhi kebutuhan dan
memberikan kepuasan kepada audiens. Teori Uses and Gratifications
Menurut pendekatan Blumler dan Katz, orang secara aktif memilih dan
menggunakan media yang mereka konsumsi. Di sini, konsumen media
dipandang sebagai partisipan proaktif dalam proses komunikasi yang
secara aktif mencari saluran media terbaik yang sesuai dengan
kebutuhan mereka. Oleh karena itu, menurut teori ini, pengguna
memiliki berbagai pilihan alternatif untuk memuaskan kebutuhan

mereka melalui media (Hardian, 2012).
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Blumer, Katz & Gurevitch dalam (Evisya, 2021) menjabarkan
beberapa asumsi dasar dari uses and gratification yaitu
sebagai berikut:

1. Khalayak dianggap aktif, di mana mereka memiliki peran penting
dalam penggunaan media massa dengan tujuan yang jelas.

2. Dalam komunikasi massa, inisiatif untuk menghubungkan
kebutuhan dengan pemilihan media berada pada khalayak itu
sendiri.

3. Media massa bersaing dengan berbagai sumber lain untuk
memenuhi kebutuhan audiens. Pemenuhan kebutuhan ini melalui
konsumsi media sangat bergantung pada perilaku khalayak terkait.

4. Pemilihan media massa didasarkan pada data yang diberikan oleh
khalayak, di mana mereka dianggap memahami kebutuhan dan
motivasi mereka dalam situasi tertentu.

5. Penilaian terhadap makna kultural media massa perlu ditunda
sampai  orientasi khalayak terhadap media tersebut dipelajari
terlebih dahulu.

Selain itu, menurut Yusuf dalam (Hardian, 2012), terdapat tiga
asumsi teoritis yang mendasari model Uses and Gratification, yaitu:

1. Audiens atau khalayak dalam komunikasi massa memiliki sifat
aktif dan tujuan yang jelas dalam mengakses media.

2. Khalayak bertanggung jawab atas pemilihan media yang

digunakan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Artinya, mereka
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memahami kebutuhan mereka sendiri serta cara terbaik untuk
memenuhinya.

3. Media massa saling bersaing satu sama lain dalam upaya
memenuhi kebutuhan audiensnya.

Dari pemahaman asumsi diatas, dapat disimpulkan bahwa
model wuses and gratification berfokus pada kebutuhan individu
terhadap informasi yang disediakan oleh berbagai media, beserta aspek-
aspek yang terkait, sebagaimana tergambarkan dalam paradigma
konsep uses and gratification dibawah.

Dalam hal ini, lingkunga sosial memiliki peran penting dalam
memulai penggunaan model uses and gratifications. Lingkungan sosial
tersebut meliputi letak geografis, ciri-ciri afiliasi kelompok dan ciri-ciri
kepribadian.  Menurut - Effendy dalam (Evisya, 2021) kategori
kebutuhan individual dibagi sebagai berikut:

1. Kebutuhan kognitif (Cognitif Needs), berkaitan dengan kebutuhan
untuk memperoleh informasi, pengetahuan, dan pemahaman dari
media.

2. Kebutuhan afektif (Affective Needs), berhubungan dengan
pemenuhan emosi, kesenangan, dan estetika, seperti hiburan dari
media.

3. Kebutuhan pribadi (Personal Integratif Needs), berkaitan dengan
upaya memperkuat kredibilitas, status, dan rasa percaya diri

melalui penggunaan media.
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Kebutuhan sosial secara integratif (Social Integratif Needs),
meliputi kebutuhan untuk berhubungan dengan orang lain,
mempererat hubungan sosial, dan memahami peran dalam
masyarakat.

Kebutuhan pelepasan (Escapist Needs), b erkaitan dengan
penggunaan media sebagai cara untuk mengurangi stres atau
melarikan diri dari tekanan kehidupan sehari-hari.

Mc Quail, Blumer, dan Brown (Evisya, 2021) mengusulkan

empat kategori motif penggunaan media berdasarkan penelitian mereka

di inggris, antara lain:

1.

Pengawasan  (Surveillence), media  dimanfaatkan  untuk
memperoleh informasi atau pengetahuan tentang lingkungan
sekitar atau dunia luar.

Pengalihan (Diversion), penggunaan media sebagai sarana hiburan
untuk melepaskan diri dari rutinitas, stres, atau kebosanan.
Inentitas pribadi atau psikologi individu (Personal Identity and
Individual Psychology), media membantu individu memahami diri
mereka, memperkuat nilai, atau menegaskan identitas pribadi.
Hubungan sosial (Social Relationship), media dimanfaatkan untuk
memperoleh informasi atau pengetahuan tentang lingkungan

sekitar atau dunia luar.
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1.5.4 Teori Kredibilitas Sumber (Source Credibility Theory)
Dalam penelitian ini menggunakan teori kredibilitas sumber
(Source Credibility Theory) yang pertama kali dikemukakan dan
dikembangkan oleh Hovland, Janis, dan Kelley. Source Credibility
Theory (Teori Kredibilitas Sumber) merupakan salah satu teori dalam
komunikasi yang menjelaskan bahwa efektivitas suatu pesan sangat
dipengaruhi oleh persepsi audiens terhadap kredibilitas sumber
informasi. Dalam teori ini menjelaskan bahwa tingkat keberhasilan
persuasi sangat dipengaruhi oleh kredibilitas komunikator, di mana
seseorang akan lebih mudah dipengaruhi apabila sumber pesan
dipandang memiliki keahlian dan dapat dipercaya, menurut Hovland
dalam (Reyhandika, 2020). Dalam (Winoto, 2015)Teori ini
menitikberatkan pada peran komunikator sebagai faktor utama yang
memengaruhi keberhasilan komunikasi.
Menurut Rakhmat dalam (Alam & Yuliasari, 2023) kredibilitas

sumber dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:
1. Daya Tarik (Attractiveness)

Attractiveness merujuk pada sejauh mana seseorang dipandang

menarik secara visual, terutama dalam kaitannya dengan standar

atau konsep daya tarik fisik dalam suatu kelompok tertentu.
2. Kepercayaan (Trustworthiness)

Trustworthiness berarti tingkat keyakinan bahwa sumber

komunikasi memiliki sifat jujur, tulus, serta dapat diandalkan.
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3. Keahlian (Expertise)
Expertise mengacu pada kapasitas berupa pengetahuan,
keterampilan, atau pengalaman yang dimiliki seorang influencer
dan dikaitkan dengan merek yang ia dukung.

Dalam konteks media sosial, kredibilitas seorang influencer
menjadi faktor penting dalam pembentukan opini publik. Audiens
cenderung mempercayai dan merespons informasi yang berasal dari
figur yang dianggap ahli, jujur, dan memiliki integritas, seperti Najwa
Shihab yang dikenal sebagai jurnalis profesional dan kritis. Dengan
demikian, Source - Credibility Theory menjadi relevan untuk
menjelaskan mengapa pesan yang disampaikan oleh influencer tertentu
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi dan opini publik,
terutama dalam isu-isu penting seperti peringatan darurat garuda biru.

1.5.5 Kerangka Penelitian

Influencer (X1) Hi

L Influencer (Y)

FoMO (X2) /

1.5.6 Hipotesis Penelitian
Merujuk pada penjabaran sebelumnya, peneliti merumuskan
sejumlah hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini, antara

lain:
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Hi: Influencer Media Soaial Instagram mempunyai pengaruh positif
terhadap Opini Publik tentang Peringatan Darurat Garuda Biru

Hz: FoMO mempunyai pengaruh positif terhadap Opini Publik tentang
Peringatan Darurat Garuda Biru

Hs: Influencer Media Soaial Instagram dan FoMO mempunyai
pengaruh positif terhadap Opini Publik tentang Peringatan Darurat

Garuda Biru

Definisi Konseptual

Menurut pandangan (Waryono et al., 2014), isi dalam definisi
konseptual harus mendukung variabel yang diteliti serta indikator-
indikator yang dipakai dalam penelitian. Adapun definisi konseptual
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.6.1  Definisi Influencer

Di era Revolusi Industri saat ini, perkembangan teknologi
yang pesat memungkinkan seseorang dengan mudah meng-influence
banyak orang melalui berbagai media dan platform, termasuk jejaring
sosial (Maulana & Salsabila, 2020). Menurut Winarsih dalam (Ilham et
al., 2022), media sosial influencer adalah individu atau pemilik akun di
platform media sosial yang memiliki kemampuan untuk memengaruhi
orang lain melalui kontennya, karena itu kehadiran influencer ini dapat
memberikan dampak signifikan bagi para pengguna media sosial yang
sering memanfaatkan platform tersebut sebagai sumber informasi

alternatif yang tidak selalu tersedia di media mianstream.
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Influencer dalam penelitian ini didefinisikan sebagai individu

yang memiliki kemampuan untuk memengaruhi opini, perilaku, atau

keputusan orang lain melalui aktivitasnya di media sosial.

1.6.1.1 Faktor Pemilihan Influencer

Dari hasil temuan penelitian (Abednego et al., 2021),

beberapa faktor pemilihan influencer antara lain:

1.

2.

Keorisinalitasan influencer.

Kepribadian influencer yang menarik, jujur, dan ramah
lebih penting daripada faktor usia, gender, pekerjaan, atau
pendidikan.

Kejujuran = dan keterbukaan dalam menyampaikan
informasi, serta menjadi diri sendiri tanpa kepura-puraan.
Interaksi dan aktivitas rtutin influencer membangun
kepercayaan dan memperkuat kredibilitas mereka.
Kesesuaian antara kepribadian influencer dan nilai
informasi seperti produk, serta pemahaman yang baik.
Ketertarikan pada hobi dan passion salah satu alasan

seseorang mulai mengikuti influencer.

1.6.1.2 Indikator Influencer

Menurut Loanit dalam (Herviani et al., 2020),

indikator influencer media sosial adalah:
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1. Good Credibility, Influencer dengan tingkat kredibilitas
yang tinggi memiliki kemampuan untuk membangun
kepercayaan di kalangan pengikut mereka.

2. High Activity, Influencer yang aktif secara konsisten,
sering memposting konten, atau terlibat dalam berbagai
kegiatan di media sosial.

3. Large Following, Influencer dengan basis pengikut yang
luas di platform media sosial.

1.6.2  Definisi FoMO (Fear of Missing Out)

Media sosial memungkinkan pengguna berinteraksi dan
berbagi dengan orang lain secara virtual. Namun, hal ini bisa
menimbulkan kegelisahan saat mereka melihat keseruan yang
dilakukan teman-teman, membuat mercka terus memantau aktivitas
orang lain di media sosial. Menurut Przybylsky dalam (Akbar et al.,
2018) kondisi tersebut dikenal sebagai Fear of Missing Out (FoMO),
yaitu dorongan kuat untuk terus terhubung dengan aktivitas yang
dilakukan orang lain di dunia maya.

1.6.2.1 Faktor-Faktor FoMO

JWT Intelligence dalam (Maghfiroh et al., 2023)
mengungkapkan bahwa ada beberapa faktor yang
memengaruhi terjadinya FoMO, di antaranya:

1. Keterbukaan informasi di Media Sosial

2. Usia
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Perasaan selalau ingin lebih baik dari orang lain (social
one-upmanship)

Topik yang dibagikan melalui hashtag

Merasa tidak puas dibandingkan orang lain (Deprivasi

relatif)

6. Banyaknya dorongan untuk memperoleh informasi

1.6.2.2 Indikator FoMO

Menurut Przbylski dalam (Maulidya et al., 2023),

terdapat empat indikator yang menjadi penyebab munculnya

FoMO.

1.

Comparison with friend, adalah timbulnya perasaan
negatif sebagai akibat dari membandingkan diri dengan
teman dan orang lain.

Being left out, adalah timbulnya perasaan negatif karena
tidak berpartisipasi dalam kegiatan atau diskusi.

Missed experience, adalah timbulnya perasaan negatif
sebagai akibat dari tidak berpartisipasi dalam sebuah
pengalaman.

Compulsion, adalah terpaksa memeriksa aktivitas orang
lain secara berulang untuk menghindari perasaan

tertinggal pada informasi terbaru.
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1.6.3  Definisi Opini Publik

Opinari, yang berarti berpikir atau menebak, dan publicus,
yang berarti milik masyarakat umum, adalah bahasa latin yang menjadi
asal kata opini publik. Oleh karena itu, opini publik dapat diartikan
sebagai pemikiran, dugaan, atau perkiraan yang muncul dari
sekelompok besar orang. Sedangkan menurut Leonard W. Doob dalam
(I. Aisyah & Hasfi, 2022), Opini publik berkaitan dengan pandangan
atau sikap individu terhadap suatu isu, di mana mereka adalah bagian
dari masyarakat yang sama.

Opini diungkapkan sebagai bentuk persetujuan atau penolakan
terhadap suatu isu yang dibahas. Tidak seperti fakta yang umumnya
diterima secara luas; opini cenderung bersifat subjektif dan dapat
ditafsirkan secara berbeda oleh masing-masing individu.

1.6.3.1 Faktor Opini Publik

Penjelasan faktor tentang opini menurut Rosandy dan

Maltis John dalam (Kristina, 2010) menjadi tiga faktor yaitu

sebagai berikut.

1. Persepsi, persepsi seseorang dalam membentuk opini
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti latar belakang
budaya, sistem nilai yang diyakini, opini yang
berkembang di lingkungan sekitar, serta pengalaman

pribadi.
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2. Sikap, sikap seseorang dipengaruhi oleh unsur
pengetahuan, emosi, serta kecenderungan untuk bertindak
atau menyampaikan opini.

3. Motivasi, motivasi juga menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi perilaku seseorang, karena dorongan ini
merupakan keinginan internal yang mendorong atau

menjadi dasar dilakukannya suatu tindakan.

1.6.3.2 Indikator Opini Publik
Menurut pandangan Arifin dalam (I. Aisyah & Hasfi,

2022) Opini Publik setidaknya memiliki tiga unsur, yaitu:

1. Harus terdapat isu berupa peristiwa atau pernyataan yang
relevan,  penting, dan berkaitan dengan kepentingan
publik, yang disampaikan melalui media massa.

2. Isu tersebut harus didiskusikan oleh sekelompok orang,
yang kemudian mencapai kesepakatan mengenai sikap,
pandangan, atau opini mereka.

3. Opini tersebut dinyatakan atau disampaikan melalui

berbagai bentuk seperti lisan, tulisan, atau gerakan.

1.7 Definisi Operasional

Untuk mempermudah penelitian, peneliti menentukan
operasionalisasi variabel. Ini dilakukan sebelum melakukan penelitian

dan penilaian.
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Berdasarkan judul penelitian “Pengaruh Influencer dan

Perilaku FoMO pada Media Instagram terhadap Opini Publik Tentang

Postingan Peringatan Darurat” terdapat sejumlah variabel yang menjadi

definisi operasionalisasi, yaitu sebagai berikut:

1.

Variabel Independen (X)
Variabel independen atau variabel bebas yang dilambangkan
dengan (X) adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen
atau variabel terikat. Menurut (Evisya, 2021) variabel bebas adalah
variabel yang berfungsi sebagai faktor yang memengaruhi atau
memberikan dampak. Variabel ini dapat berupa faktor-faktor yang
diukur, dimodifikasi, atau dipilih oleh peneliti untuk memahami
hubungan antara fenomena yang sedang diteliti atau diamati.

Terdapat dua variabel independen dalam penelitian ini yaitu

Influencer (X1) dan FoMO (Xo2).

a) Influencer menurut Winarsih dalam (ITham et al., 2022), media
sosial influencer adalah individu atau pemilik akun di platform
media sosial yang memiliki kemampuan untuk memengaruhi
orang lain melalui kontennya, karena itu kehadiran influencer
ini dapat memberikan dampak signifikan bagi para pengguna
media sosial yang sering memanfaatkan platform tersebut
sebagai sumber informasi alternatif yang tidak selalu tersedia

di media mianstream.
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b) Fear of Missing Out (FoMO)
Menurut Przybylsky dalam (Akbar et al., 2018) kondisi
tersebut dikenal sebagai Fear of Missing Out (FoMO), yaitu
dorongan kuat untuk terus terhubung dengan aktivitas yang
dilakukan orang lain di dunia maya.
Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen atau variabel terikat yang dilambangkan dengan
(Y) adalah variabel yang dipengaruhi variabel independen atau
variabel bebas. Menurut (Sugiyono, 2013) variabel ini sering
dikenal sebagai variabel hasil, kriteria, atau konsekuensi. Dalam
bahasa Indonesia, variabel ini disebut sebagai variabel terikat.
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi
dampak dari keberadaan variabel bebas. Dalam penelitian ini
variabel terikat yang diteliti adalah Opini Publik.
Opini Publik Menurut Leonard W. Doob dalam (1. Aisyah & Hasfi,
2022), adalah berkaitan dengan pandangan atau sikap individu
terhadap suatu isu, di mana mereka adalah bagian dari masyarakat

yang sama.
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No

Variabel

Indikator

Influencer

(X1)

Menurut Loanit dalam (Herviani et al., 2020),

indikator influencer media sosial adalah:

1. Good Credibility. Influencer dengan tingkat

kredibilitas yvang tinggi memiliki kemampuan

untuk membangun kepercavaan di kalangan

pengikut mereka.

2. High Activity, Influencer yang aktif secara

konsisten, sering memposting konten, atau
terlibat dalam berbagai kegiatan di media

sosial.
3. Large Following, Influencer dengan basis
pengikut vang luas di platform media sosial.

I

FoMO (X2)

Mennmt Przbylski dalam (Maulidva et al.,

2023). terdapat indikator yang menjadi penvebab

munculnya FoMO.

1. Comparison with friend, adalah timbulnva
perasaan negatif sebagal akibat dari
membandingkan diri dengan teman dan orang

lain.

I

Being left out, adalah timbulnya perasaan

negatif karena tidak berpartisipasi dalam

kegiatan atau diskusi.
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3. Missed experience, adalah timbulnva

perasaan negatif sebagai akibat dari tidak

berpartisipasi dalam sebuah pengalaman.

4. Compulsion, adalah terpaksa memeriksa

aktivitas orang lain secara berulang untuk

menghindari perasaan tertinggal pada

informasi terbaru.

3 | Opini
Publik (Y)

Menurut pandangan Arifin dalam (I. Aisyah &

Hasfi, 2022) Opini Publik setidaknya memiliki

figa unsur, yaifu:

I, Harus terdapat isu berupa peristiwa atau

pernvataan vang relevan. penting. dan
berkaitan dengan kepentingan publik. vang
disampaikan melalui media massa.

2. Isu tersebut harus didiskusikan oleh

sekelompolk orang, yvang kemudian mencapai

kesepakatan mengenai sikap. pandangan. atau

opini mereka.

3. Opini tersebut dinvatakan atau disampaikan

melalu berbagai bentuk seperti lisan, tulisan,

atau gerakan.

1.8 Metode Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2013:2) Metode penelitian merupakan

pendekatan ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data dengan

tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam konteks ini, terdapat empat kata

kunci yang penting untuk diperhatikan, yaitu cara ilmiah, data, tujuan,

dan kegunaan.
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Dengan demikian, metode penelitian digunakan untuk
memastikan bahwa proses pengumpulan data dilakukan secara
sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan. Sehingga Metode
penelitian adalah pendekatan ilmiah untuk mengumpulkan informasi
guna memecahkan suatu masalah.

1.8.1 Tipe Penelitian

Penelitian deskriptif kuantitatif adalah jenis penelitian ini. Hasil
penelitian kuantitatif ditampilkan sebagai data numerik. Metode
penelitian deskriptif, di sisi lain, adalah strategi yang digunakan untuk
menjelaskan keadaan terkini sekelompok orang, benda, keadaan,
gagasan, atau peristiwa. Menurut (Sugiyono, 2013), metode analisis
deskriptif adalah teknik statistik yang mendeskripsikan atau
mengilustrasikan data yang dikompulkan dalam bentuk aslinya tanpa

mencoba membuat generalisasi atau kesimpulan yang luas.
1.8.2 Populasi dan Sampel

1.8.2.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2013) Populasi adalah kategori
generalisasi yang terdiri dari item atau orang dengan atribut
dan ciri spesifik yang dipilih oleh peneliti untuk diperiksa dan
dari mana kesimpulan kemudian dibuat. Dari pemahaman
tersebut, disimpulkan bahwa populasi adalah seluruh
kelompok individu atau objek yang memiliki karakteristik

tertentu dan menjadi fokus dalam suatu penelitian. Populasi ini
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menjadi dasar untuk pengambilan sampel yang lebih kecil
guna memperoleh data yang representatif.

24,2 juta pengikut atau followers akun Instagram
(@najwashihab merupakan populasi yang dicari penulis dalam
penelitian ini.
1.8.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi beserta seluruh
atributnya. Jika populasi terlalu besar dan penelitian tidak
memungkinkan untuk meneliti semuanya, misalnya karena
keterbatasan dana, waktu, atau sumber daya, peneliti dapat
memilih sampel yang mewakili populasi tersebut (Sugiyono,
2013).

Menurut (Sugiyono, 2013), Rumus Slovin digunakan
untuk menemtukan jumilah sampel (n) dalam penelitian ini,
yaitu:

N
~ 1+N.e2

n

Keterangan:
n :Jumlah sampel yang diperlukan
N :Jumlah Populasi
e :Tingkat kesalahan sampel (sampling error)
Jumlah populasi yang dipilih adalah pengikut akun

(@najwashihab yang akan diteliti dan telah ditentukan dengan
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jumlah sebanyak 24,2 juta orang. Data tersebut diperoleh dari
akun instagram @najwashihab.

Sampel yang digunakan untuk mewakili populasi
memiliki tingkat akurasi 90% atau tingkat kesalahan yang
dapat dikelola sebesar 10%, yaitu:

N
" 1+N.e2

n

24.200.000
n i
1+24.200.000.(0,1)2

= 99,9996 = 100

Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 100 orang responden. Dengan karakteristik sampel
merupakan pengikut akun instagram (@najwashihab dan
beropini terkait postingan peringatan darurat garuda biru.

1.8.3 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel
(Sugiyono, 2013).

Pada dasarnya teknik sampling dikelompokkan menjadi dua
yaitu Probability Sampling dan Nonprobability Sampling (Sugiyono,
2013). Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah
metode Probability Sampling, yang mana menurut (Sugiyono, 2013)
Setiap elemen (anggota) populasi memiliki peluang yang sama untuk
dipilih sebagai anggota sampel ketika menggunakan teknik
pengambilan sample Probability sampling. Lebih lanjut, teknik yang

digunakan adalah Simple Random Sampling, yang memilih anggota
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sampel secara acak dari populasi tanpa memperhitungkan strata dalam
populasi.
1.8.4 Jenis dan Sumber Data
1.8.4.1 Jenis Data
Berdasarkan jenis data dikelompokan menjadi 3
(Hutapea, 2019), yaitu:
1. Data Subyek (Self Report Data)
Pendapat, sikap, pengalaman, atau sifat orang atau
kelompok yang menjadi subjek penelitian (responden)
termasuk dalam kategori data subjek. Jawaban tersebut
bisa berupa ekspresi, lisan (verbal), atau tertulis.
2. Data Fisik (Physical Data)
Data fisik adalah jenis data penelitian yang berupa objek
atau benda fisik, seperti bangunan atau bagian dari
bangunan, pakaian, buku, dan senjata.
3. Data Dokumenter (Documentary Data)
Data dokumenter adalah jenis data penelitian yang
mencakup, antara lain: faktur jurnal, surat-surat, notulen
rapat, memo, atau laporan program.
Berdasarkan  jenis  data  tersebut,  peneliti
menggunakan Data Subyek (Self-Report Data) dengan cara

menanyakan langsung kepada pengikut akun instagram
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(@najwashihab khususnya yang ikut memposting peringatan
darurat.
1.8.4.2 Sumber Data
Menurut (Sugiyono, 2013) pengumpulan data dapat
dilakukan dengan menggunakan dua jenis sumber, yaitu
sumber primer dan sumber sekunder.
1.  Sumber Primer
Sumber pimer merujuk pada data yang langsung diberikan
kepada pengumpul data.
2. Sumber sekunder
Sumber sekunder adalah data yang diperoleh tidak secara
langsung, seperti melalui pihak ketiga atau dokumen.
Berdasarkan sumber data yang digunakan, penelitian
ini menggunakan sumber data primer, yaitu dengan melakukan
penyebaran kuesioner kepada sejumlah responden pada
pengikut akun instagram (@najwashihab khususnya yang ikut
memposting peringatan darurat.
Skala Pengukuran

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, maka dari itu

merujuk pada pendapat (Sugiyono, 2013) peneliti akan menggunakan

instrumen untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian berfungsi

untuk mengukur nilai dari variabel yang sedang diteliti. Karena

instrumen penelitian digunakan untuk mengukur dan bertujuan
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menghasilkan data kuantitatif yang akurat, setiap alat tersebut harus
dilengkapi dengan skala pengukuran.

Menurut (Sugiyono, 2013:92) Skala pengukuran adalah
sebuah kesepakatan yang dijadikan pedoman untuk menentukan
panjang atau pendeknya interval dalam alat ukur, sehingga alat tersebut
dapat menghasilkan data kuantitatif saat digunakan dalam pengukuran.
Skala pengukuran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
Skala Likert. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap atau pendapat
subjek terhadap fenomena sosial yang dinyatakan melalui tingkatan,
mulai dari setuju hingga tidak setuju, menurut Sugiyono dalam (Evisya,
2021).

Pada Skala Likert, variabel yang diukur diuraikan menjadi
beberapa indikator. Penelitian ini menerapkan Skala Likert 1-5 untuk
setiap jawaban responden, yang kemudian dikelompokkan ke dalam
lima kategori, seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 1.3 Skala Pengukuran Variabel

No Jawaban Skor
1 Sangat Tidak Setuju 1
2 | Tidak Setuju 2
3 | Kurang Setuju 3
4 | Setuju 4
5 Sangat Setuju 5




51

1.8.6 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dalam penulisan skripsi ini, digunakan

berbagai metode atau pendekatan dalam mengumpulkan informasi

yang dibutuhkan. Terdapat dua teknik pengumpulan data yang

digunakan:

1.

Kuesioner

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan atau menyebarkan serangkaian pertanyaan
atau pernyataan kepada subjek  penelitian, dengan harapan
mendapatkan tanggapan dari mereka. Proses analisis terhadap
jawaban dalam kuesioner menggunakan Skala Likert, di mana
responden diberikan pertanyaan dan diminta untuk memberikan
jawaban yang kemudian diberi nilai sesuai dengan bobot tertentu.
Studi Pustaka

Studi pustaka adalah metode pengumpulan data dan informasi yang
dilakukan melalui pembacaan literatur atau sumber tertulis, seperti
buku, penelitian sebelumnya, makalah, jurnal, artikel, dan laporan
yang relevan dengan topik penelitian. Melalui teknik ini, peneliti
dapat mengumpulkan berbagai referensi teori yang berkaitan
dengan kajian desain komunikasi visual, pemaknaan semiotika
serta teori-teori lain yang relevan dengan masalah dan fokus

penelitian ini.
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1.8.7 Uji Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono dalam (Wati, 2019) uji coba instrumen

bertujuan untuk mengevaluasi tingkat validitas dan reliabilitas alat

ukur. Proses ini dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas, karena

kedua aspek tersebut menjadi syarat penting dalam menilai kualitas

instrumen. Validitas menunjukkan kemampuan alat ukur untuk

mengukur apa yang memang seharusnya diukur. Sementara itu,

reliabilitas mengacu pada konsistensi instrumen, di mana hasil

pengukuran akan tetap sama meskipun digunakan berulang kali pada

objek yang berbeda.

a.

Uji Validitas

(Sugiyono, 2013) mendefinisikan uji validitasi sebagai alat
untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Instrumen yang valid adalah alat ukur yang mampu
menghasilkan data sesuai dengan tujuan pengukuran.
Validitas berarti bahwa instrumen tersebut benar-benar
dapat digunakan untuk mengukur aspek atau hal yang
seharusnya diukur. Teknik wuntuk menguji validitas
kuesioner dilakukan menggunakan rumus korelasi
Bivariate Pearson (korelasi produk momen Pearson)
dengan dukungan perangkat seperti Microsoft Excel atau

SPSS.



53

Uji validitas dapat dilakukan dengan menganalisis skor
total untuk setiap variabel penelitian. Skor total ini
diperoleh dari penjumlahan seluruh item pernyataan yang
memiliki korelasi signifikan pada tingkat signifikansi 0,05
atau nilai r hitung > r tabel. Jika tingkat signifikansi lebih
dari 0,05, maka item-item pernyataan dari variabel tersebut
dianggap valid.

Uji Reliabilitas

Setelah wji validitas instrumen selesai dilakukan, langkah
selanjutnya adalah menguji alat pengumpulan data melalui
uji reliabilitas instrumen. Uji reliabilitas bertujuan untuk
menilai konsistensi hasil pengukuran dengan melakukan
pengujian lebih dari sekali terhadap gejala yang sama.
Hanya butir pernyataan yang valid yang diperhitungkan
dalam pengujian ini. Reliabilitas diukur dengan
menghitung hubungan antara skor butir pernyataan dan
total kompositnya. Untuk menguji reliabilitas skala,
digunakan rumus Cronbach Alpha dan SPSS. Dasar
pengambilan keputusan yang dikemukakan (Wiratna,
2014), kuesioner dikatakan reliabel jika nilai cronbach
alpha > 0,6 maka secara keseluruhan pernyataan tersebut

dinyatakan reliabel.
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1.8.8 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data dilakukan setelah data
terkumpul dari semua responden atau sumber data lainnya. Kegiatan
analisis data meliputi: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan
jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data untuk setiap variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, serta
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan
(Sugiyono, 2013).

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisa kuantitatif. Analisa kuantitaitf dilakukan dengan menggunakan
analisis bervariat yakni analisis yang dilakukan untuk melihat
hubungan antara dua variabel yakni variabel X dan variabel Y (Solika,
2016). Untuk melihat ada tidaknya hubungan antara dua variabel,
peneliti menggunakan program perhitungan statistik program SPSS
Versi 23,0 for Windows.

1.8.8.1 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi variabel independen dan dependen atau
keduanya terdistribusi secara normal atau tidak (Evisya,
2021). Menurut (Widana & Muliani, 2020) ada beberapa

cara yang dapat dilakukan dalam analisis normalitas data



55

yaitu Liliefors, kolmogorof-smirnov, chi square, dan
sebagainya. Penelitian ini menggunakan uji normalitas
kolmogorof-smirnov dan menggunakan teknik residual
dengan menguji variabel residual. Jika nilai sig. < 0.05,
maka residual berdistribusi normal. Dan jika nilai sig. >
0.05, maka residual dinyatakan tidak berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearritas digunakan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi atau
hubungan antar variabel independen dan dependen
(Evisya, 2021). Dalam model regresi yang baik, tidak ada
korelasi- antara variabel independen; jika ada, variabel
independen tersebut tidak asli. Menurut (Effiyaldi et al.,
2022) Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan uji
regresi, dengan nilai VIF dan nilai tolerance. Rumus VIF

sebagai berikut:

Keterangan:

VIF : Angka variance infletion factor

R? : Koefisien determinasi regresi variabel bebas ke 1
Jika VIF < 10 atau Tolerance > 0.1, maka tidak terjadi
multikolinearitas. Sedangkan apabila VID > 10 atau

Tollerance < 0.1, maka terjadi multikolinearitas.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah
dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variasi dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain (Evisya,
2021). Heteroskedastisitas terjadi ketika varian residual
dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya berbeda.
Beberapa metode pengujian yang digunakan yaitu uji
park, uji glejser, grafik plot (scatter plot) dan uji koefisien
korelasi spearman (Widana & Muliani, 2020). Penelitian
ini menggunakan uji glejser kriteria pengambilan
keputusan menggunakan nilai signifikansi. Jika nilai sig.
> 0.05, maka dinyatakan = tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas. Namun, jika nilai sig. < 0.05, maka
terdapat gejala heteroskedastisitas.
1.8.8.2 Analisis Regresi Linier Berganda
Teknik analisis data yang digunakan untuk
memecahkan permasalahan dalam penelitian ini menggunakan
model analisis regresi. Menurut (Sahir, 2022) Regresi
Berganda adalah teknik analisis yang melibatkan lebih dari
dua variabel, yaitu dua atau lebih variabel independen dan satu
variabel dependen. Analisis ini digunakan untuk mengetahui
dan memperoleh gambaran mengenai pengaruh Influencer

(X1), FoMO (X2), terhadap Opini Publik (Y).
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Rumus analisis regresi linier berganda adalah sebagai

berikut:
Y=a+ B1X1+ [2X2+ ¢
Keterangan:
Y : Variabel Opini Publik
X1 : Variabel Influencer
X2 : Variabel FoMO
a : Konstanta
p : Koefisien regresi

: Error/Sisa

1.8.8.3 Uji Hipotesis

a.

Uji t (Parsial)

Ujt parsial atau uji t adalah pengujian terhadap koefisien
regresi secara individual, yang bertujuan untuk
mengetahui  sejauh  mana pengaruh masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat (Sahir, 2022).
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Ho: t hitung <t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara
Opini Publik sebagai variabel dependen terhadap
Influencer sebagai variabel independen.

H: = t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh antara
Opini Publik sebagai variabel dependen terhadap

Influencer sebagai variabel independen.
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Ho: t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara
Opini Publik sebagai variabel dependen terhadap FoMO
sebagai variabel independen.
H: = t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh antara
Opini Publik sebagai variabel dependen terhadap FoMO
sebagai variabel independen.
Adapun rumus atau cara menentukan nilai t tabel sebagai
berikut: t (@¥2): n —k — 1).
Uji f (Simultan)
Uji F bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh
simultan =~ antara variabel dependen dan variabel
independen. Proses pembuktian ~dilakukan dengan
membandingkan nilai f hitung dengan f tabel pada tingkat
kepercayaan 5% dan derajat kebebasan df = (nk-1),
dengan n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah
variabel (Sahir, 2022).
Menurut Sugiyono dalam (Sahir, 2022) rumus f adalah
sebagai berikut:

R2

_ k
(1-R%)(n-k-1)

F

Keterangan:
R :koefisien korelasi ganda

k  :jumlah variabel independen
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n :jumlah anggota sampel

Jika fhiung< fibet maka Ho diterima (Ha ditolak) dan jika

fhitung™> fravet maka Ho ditolak (Ha diterima).

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur

sejauh mana variabel independen (X) mempengaruhi

variabel dependen (Y). Semakin rendah angka koefisien

determinasi pada model regresi, semakin kecil pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen.

Sebaliknya, jika mnilai R?* mendekati - 100%, itu

menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen sangat besar (Sahir, 2022).

Adapun rumus koefisien determinasi sebagai berikut:
KP=12x100%

Keterangan:

KP : nilai koefisien determinasi

2

r“ : nilai koefisien korelasi



BAB II
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

2.1 Najwa Shihab

Gambar 2.1 Foto Najwa Shihab

(Sumber: Wikipedia.com)

Najwa Shihab merupakan wanita seorang wartawan dan
penyampai berita berdarah campuran bugis dan arab yang lahir pada 16
September 1977 di Makasar. la dikenal sebagai wartawan indonesia.
Najwa adalah keponakan Alwi Shihab, mantan Menteri Luar Negeri di
bawah Presiden Abdurrahman Wahid, dan putri Quraish Shihab,
mantan Menteri Agama Kabinet Pembangunan VII di bawah Presiden

Soeharto.
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Mbak Nana adalah panggilan dari Najwa shihab, ia dibesarkan
dalam keluarga yang sangat religius. Tidak hanya dalam lingkungan
keluarga yang religius namun juga pada pendidikan formal Najwa
duduk di beberapa sekolah islami. Riwayat pendidikan Najwa Shihab

Antara lain sebagai berikut (Najwa Shihab, 2025):

1. TK Al-Quran Makasar
2. Sekolah Dasar Madrasah Ibtidaivah Nurul Hidayah (1984-

1990)
3. SMP Al-Ikhlas Jeruk Pugat (1990-1993)
4. SMA Neger 6 Jakarta (1993-1996)
5. S1 Fakultas Hulum Universitas Indonesia (1997-2000)
6. 52 Umversity of Melboummne konsentrasi Hukum Media (2008-

2009) beasiswa panuh oleh Aunstralian Leadership Awards dan

Allison Sudrajat Award dap Pemenntah Australia.

Karier Najwa Shihab dimulai ketika ia masih menjadi
mahasiswa Universitas Indonesia, yaitu sebagai pemagang di divisi
berita stasiun televisi RCTI (Rajawali Citra Televisi Indonesia)(Ni
Kadek Trisna Cintya Dewi, 2024). Dari pengalaman magang tersebut,
Najwa jatuh hati dengan dunia jurnalistik hingga setelah meraih gelar
sarjana hukum ia memilih untuk melanjutkan karier di bidang
jurnalistik. Metro TV menjadi awal mula karier profesional Najwa,
pada 2002 ia bergabung dengan Metro TV sebagai reporter dan Najwa

juga sempat meliput berita saat terjadi tsunami 2004 di Aceh. Setelah
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itu, ia melanjutkan kariernya di Metro TV, pertama sebagai pembawa
acara di sejumlah acara berita utama, termasuk Metro Hari Ini dan
Suara Anda, sebelum meluncurkan acaranya sendiri, Mata Najwa, pada
tahun 2009. Ia resmi meninggalkan Metro TV pada bulan Agustus
2017. Trans 7 mendesak Najwa untuk kembali ke program Mata Najwa
dari tahun 2018 hingga 2021 karena kesuksesan program tersebut saat
itu.

Selain itu, setelah Najwa keluar dari Metro TV ia bersama dua
temannya Catharina Davy dan Dahlia Citra mendirikan PT Narasi Citra
Sahwahita atau yang biada dikenal dengan scbutan Narasi TV pada 6
September 2017. Narasi merupakan perusahaan yang berfokus pada
bidang digital content jurnalisme.

Sebagai wartawan dan pembawa acara, karir Najwa terbilang
sangat cemerlang. Najwa beberapa kali mendapatkan penghargaan,
antara lain sebagai berikut (Najwa Shihab, 2025):

1. Penghargaan untuk laporan becanna tsunami Aceh oleh PWI

pusat dan PWI Jawa (2005)

2. Nominasi pembaca berita terbaik Panasonic Awards dengan

Jurnalis terbaik Metro TV (2006)

3. Nominasi Best Talkshow Presenter Asian Television Awards

(2007)

4. Insan Pertelevisian Terbaik dalam ajang Panasonic Gobel

Awards (2016)
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3.  The Influential Woman of The Year dari Elle Magazine (2016)

6. Most Progressive Figure oleh Forbes Magazine (2015)

7. Presenter Pemulukada Terbaik oleh Badan Pengawas Pemilu
(2015)

8. Young Global Leader oleh The World Economic Forum (2011)

9. Highly Commended for the Best Current Affairs Presenter di
Asian Television Award (2009 dan 2007)

10. Australian Alumni Award for Journalism and Media (2009)

11. National Award for Journalistic Contribution to Democracy
(2010)

12. Jumnals Terbaik Metro TV 2006

13. Young Global I eader (YGL) 2011 dar; World Economic Forum
(WEF)

14, Asian Telewision Awards (ATA) 2011 Pemenang Eedua atan
Highly Commended

15. Best Current Affairs Presenter dalam acara Mata Najwa di
Metro TV. Sebelummyva pada tahun 2009 juga memadi Inara
kedua dan pada tahun 2007 menjadi Inara Ketiga.

Berkat rekam jejak panjang dalam dunia jurnalistik, Najwa
dikenal luas sebagai public figur yang vokal dalam isu-isu sosial dan
politik. Pengalaman profesionalnya, mulai dari menjadi reporter
lapangan hingga membawakan acara talkshow Kkritis seperti Mata
Najwa, membentuk citra dirinya sebagai jurnalis yang tak hanya

menyampaikan berita, tetapi juga mengedukasi dan menggugah
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kesadaran publik. Keberaniannya dalam mengangkat topik-topik
sensitif, konsistensinya dalam menghadirkan narasumber dari berbagai
latar belakang, serta kemampuannya membangun ruang diskusi yang
inklusif, menjadikannya salah satu tokoh yang paling dipercaya dan

dihormati dalam menyuarakan kepentingan masyarakat di ranah publik.

Instagram

Pengguna media sosial dapat memproduksi, mendistribusikan,
dan terlibat dengan berbagai jenis materi, termasuk teks, gambar, video,
dan audio. Serta berkomunikasi dengan orang lain secara online.
Menurut Paramitha dalam (Abednego et al., 2021) media sosial
merupakan platform yang dirancang untuk mempermudah terjadinya
interaksi sosial secara interaktif dan berlangsung dua arah. Media
instagram yang digunakan masyarakat antara lain seperti facebook,
twitter, tik-tok, dan

Instagram adalah platform media sosial visual yang
memungkinkan pengguna berbagi cerita pendek, video, dan gambar
dengan pengguna lain. Instagram dapat didefinisikan sebagai platform
untuk berbagi komunikasi visual secara instan karena berasal dari kata
"instan" yang berarti cepat dan "telegram" yang berarti pesan singkat.

Pengguna instagram diseluruh dunia menurut Meta dalam
artikel (Kemp, 2025) Instagram memiliki setidaknya 1,74 miliar
pengguna di seluruh dunia pada januari 2025. Sedangkan di Indonesia

pengguna instagram aktif mencapai 103 juta jiwa, Dengan 414 juta
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pengguna aktif, India memimpin dunia dalam pengguna Instagram,
sementara Indonesia berada di posisi keempat.

Untuk mendukung fungsi Instagram sebagai media sosial yang
berbasis visual, aplikasi tersebut menyediakan berbagai fitur antara lain

sebagai berikut:

1. Feed, halaman utama tempat pengguna membagikan foto atan
video secara permanen di profil mereka.

2. Stories, fitur yniuk membagikan foto atay video singkat yang
hanva beriahan selama 24 jam.

3. Reels, fitug uotuk msmbuat dan membacikan video pendek
berdurasi hingoa 90 derik dengan tambahan musik. filter, dan
shek kecatif

4. IGTV. fiter uptuk mepoupogah video berdurasi panjang.

5. Add Your, fing interaktif dalam Stories yang memungkinkan
tertentu. di mana pengguna lain bisa membalas dengan konten

6. Direct Message, fitur pesan pribadi di Instagram yang
memungkinkan pengguoa menginm teks. fofe. video. atap
membagikan postingan langsung ke pengeuna lan secara privat.

7. Live (Siaran Langsung), fitur yang memungkinkan pengguna

melakukan siaran video secara langsung kepada pengikutnya.
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8. Explore, halaman khusus yang menampilkan berbagai konten
dari seluruh pengguna Instagram, disesuaikan dengan minat dan

aktivitas pengguna.

2.3 Profil Instagram @najwashihab

Selain sebagai media hiburan, platform instagram kini
dimanfaatkan sebagai sarana penyebaran informasi dan pembentuk
opini publik. Salah satunya yaitu Najwa Shihab, seorang jurnalis,
presenter, dan aktivis sosial yang dikenal luas di Indonesia. Akun
Instagram dengan username (@najwashihab merupakan akun resmi
milik Najwa Shihab. Akun ini ini pertama kali diluncurkan pada April
2012 dan telah diverifikasi oleh Instagram sejak February 2017,
ditandai dengan adanya lencana centang biru, yang menunjukkan
bahwa akun tersebut autentik dan mewakili figur publik yang

sebenarnya.

Gambar 2.2 Akun Instagram Najwa Shihab @najwashihab

(Sumber: Instagram.com)
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Hingga per april 2025, akun @najwashihab memiliki lebih dari
24,2 pengikut, dengan jumlah postingan lebih dari 6000 postingan.
Konten yang dibagikan di akun ini sangat beragam, mencakup:

1. Informasi sosial dan politik: Najwa sering membagikan isu-isu
penting yang sedang terjadi di Indonesia, mulai dari politik, hak
asasi manusia, hingga isu pendidikan dan kesehatan.

2. Kampanye sosial: Ia aktif mengajak pengikutnya untuk peduli
terhadap berbagai kampanye sosial, seperti gerakan literasi,
demokrasi, hingga solidaritas untuk Palestina.

3. Cuplikan kegiatan pribadi dan profesional: Najwa juga
membagikan aktivitasnya sebagai jurnalis, moderator, narasumber
di berbagai acara, serta momen-momen di balik layar.

4. Penguatan opini publik: Banyak postingan (@najwashihab yang
mengandung pesan-pesan opini atau seruan untuk berpikir kritis
terhadap kebijakan pemerintah, tindakan pejabat publik, atau
fenomena sosial.

Secara visual, akun ini Kkonsisten menggunakan estetika
profesional dengan kualitas foto dan video yang tinggi. Setiap
unggahan biasanya dilengkapi dengan caption yang kuat, argumentatif,
dan penuh narasi, sehingga mampu mengundang keterlibatan pengikut
melalui likes, komentar, dan share.

Strategi komunikasi Najwa di Instagram terlihat dalam

konsistensi branding dirinya sebagai figur jurnalis yang berintegritas,
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kritis, dan berpihak pada kepentingan masyarakat. Gaya bahasa yang
digunakan dalam setiap postingan cenderung lugas, persuasive, dan
mudah dipahami berbagai kalangan, dari akademisi hingga masyarakat
umum.

Karena sifat-sifat ini, akun (@najwashihab berfungsi sebagai
wahana pencitraan diri dan pembentukan opini publik, terutama terkait

isu-isu nasional dan global.

Postingan Peringatan Darurat

RENTETAN KEKUASAAN
DALAM 1 PERIODE &

MENGAPA PERLU
MENJAGA DEMOKRASI

Gambar 3.3 Postingan Peringatan Darurat di Akun @najwashihab

(Sumber: Instagram.com)

Gambar simbol garuda putih berlatar biru dengan tulisan
"PERINGATAN DARURAT" yang viral di media sosial merupakan
bentuk ajakan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
menjaga demokrasi, sebagai tanggapan terhadap Putusan MK No.
70/2024 yang hendak dianulir lewat revisi UU Pilkada oleh DPR.
Menurut narasi.tv, gambar tersebut berasal dari potongan video lama di
channel YouTube EAS Indonesia Concept, yang mengadaptasi sistem
peringatan darurat nasional Amerika (EAS). Namun, versi gambar yang

menyuarakan "Indonesia Darurat" pertama kali muncul di akun X
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@BudiBukanIntel, hasil quote retweet dari (@PJalawira, lalu
disebarkan lebih luas setelah diunggah Najwa Shihab lewat unggahan
kolaborasi.

Najwa Shihab sendiri memposting tiga kali terkait isu ini
sebagai bentuk protes terhadap tindakan pemerintah, dengan pesan
utama untuk menyadarkan publik atas situasi yang dinilai darurat.
Dalam salah satu videonya, ia menegaskan pentingnya penyebaran
informasi karena masyarakat berhak marah dan perlu tahu bahwa DPR

tak mewakili kepentingan rakyat.



BAB III

TEMUAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini, peneliti akan memaparkan hasil data yang dikumpulkan
melalui kuesioner yang telah dibagikan kepada pengikut akun @najwashihab
yang bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.

Data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk deskriptif, baik
melalui narasi maupun tabel, yang disusun berdasarkan temuan dari sumber
utama. Tujuan dari penelitian ini adalah seperti bab sebelumnya, bahwasanya
pelaksanaan ini mengharapkan untuk mengetahui hasil penelitian yang akan
didapatkan dari lapangan mengenai:

“PENGARUH POSTINGAN PERINGATAN DARURAT DI AKUN NAJWA
SHIHAB DAN PERILAKU FoMO PADA MEDIAINSTAGRAM TERHADAP

OPINI PUBLIK?”

3.1 Karakteristik Responden

Pengumpulan data kuantitatif pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan kuesioner daring yang dibuat melalui Google
Form. Tautan kuesioner tersebut disebarluaskan melalui media sosial,
seperti Instagram dan WhatsApp pribadi milik peneliti. Dalam
kuesioner, peneliti mencantumkan ketentuan bahwa hanya pengikut
akun @najwashihab yang bersedia menjadi responden diperkenankan

untuk mengisi kuesioner tersebut.
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3.1.1 Jenis Kelamin

Tabel 3.1 Persentase Persebaran Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Laki — laki 36 36%
Perempuan 64 64% Perempuan
Jumlah 100 100%o

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025
Berdasarkan tabel 3.1 diatas, menunjukan bahwa jenis kelamin
perempuan merupakan mayoritas responden pada penelitian ini. Jumlah

perempuan adalah 64 orang dengan persentase 64% dan jumlah laki -

laki adalah 34 orang dengan persentase 34%.
3.1.2  Usia

Tabel 3.2 Persentase Persebaran Data Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase Hasil Mayoritas
<17 Tahun 0 0%
17 —20 Tahun 20 20%
21 —25 Tahun 62 62%
21-25 Tahun
26 — 30 Tahun 16 16%
=30 2 2%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Peneliti menggunakan karakteristik responden berdasarkan usia

pengikut akun instagram (@najwashihab dengan kategori usia mulai

<17 tahun hingga >30 tahun.

Berdasarkan tabel 3.2 ditas, dapat diketahui karakteristik
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responden berdasarkan usia, diketahui bahwa respoden terbanyak
adalah responden dengan kategori usia 21-25 tahun dengan persentase
sebanyak 62%, kategori usia 17-20 tahun dengan persentase sebanyak
20%, kategori usia 26-30 tahun dengan persentase sebanyak 16%,
kategori usia >30 tahun dengan persentase sebanyak 2%, sedangkan
pada kategori usia <17 tahun sebanyak 0%.

Hal ini menunjukan bahwa rata-rata responden dalam penelitian
ini berusia sekitar 21-25 tahun dengan presentasi sebanyak 62%
dikarenakan hasil temuan dari pengisisan kuesioner terbanyak terdapat
pada range usia 121- 25 tahun.
3.1.3 Pendidikan

Tabel 3.3 Persentase Persebaran Data Responden Berdasarkan

Pendidikan
Pendidikan Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
SMP 0 0%
SMA/SMK 22 22%
Diploma 13 13%
Sarjana

Sarjana 65 65%
Magister 0 0%

Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan pada tabel 3.4 diatas, dapat diketahui karakteristik

responden berdasarkan pendidikan, diketahui bahwa respoden
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terbanyak adalah responden yang berpendidikan Sarjana dengan
presentasi sebanyak 65%, pendidikan SMA/SMK sebanyak 22%, dam
pendidikan Diploma sebanyak 13%. Sedangkan pendidikan SMP dan
Magister sebanyak 0%.

Hal ini menunjukan bahwa rata-rata responden dalam penelitian
ini berpendidikan Strata 1 atau Sarjana dengan presentasi sebanyak
65% dikarenakan hasil temuan dari pengisisan kuesioner terbanyak
terdapat pada berpendidikan Sarjana.

3.1.4 Pekerjaan

Tabel 3.4 Persentase Persebaran Data Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Pelajar/Mahasiswa 60 60%
Pekerja Swasta 28 2R8%
PNS/TNI/Polri 4 4%

Pelajar/Mahasiswa
Wiraswasta §] 6%
Tidak Bekerja o 204
Jumlah 100 10029

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan pada tabel 3.4 diatas, dapat diketahui karakteristik
responden berdasarkan pekerjaan, diketahui bahwa respoden terbanyak
adalah responden yang bekerja sebagai pelajar atau mahasiswa dengan

presentasi sebanyak 60%, pekerja swasta sebanyak 28%, wiraswasta
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sebanyak 6%, PNS/TNI/Polri sebanyak 4%, dan tidak bekerja sebanyak
2%.

Hal ini menunjukan bahwa rata-rata responden dalam penelitian
ini bekerja sebagai pelajar/mahasiswa dengan presentasi sebanyak 60%
dikarenakan hasil temuan dari pengisisan kuesioner terbanyak terdapat
pada pekerjaan pelajar/mahasiswa.
3.1.5 Pengikut atau Follower

Tabel 3.5 Persentase Persebaran Data Responden Berdasarkan Pengikut atau

Follower
Pengikut Erekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Iya 100 100%
Tidak 0 0% Iya
Jumlah 100 100%0

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan tabel 3.2 diatas, menunjukan bahwa dari 100
responden yang diambil secara keseluruhan merupakan pengikut atau

followers akun instagram (@najwashihab.
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3.2 Deskripsi Variabel Penelitian
3.2.1 Deskripsi Variabel Influencer (X1)
3.2.1.1 Persebaran Data Pernyataan “Saya percaya bahwa
informasi yang dibagikan oleh Najwa Shihab di Instagram
adalah akurat dan dapat dipercaya”

Tabel 3.6 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan
Saya percaya bahwa informasi yang dibagikan oleh Najwa Shihab di

Instagram adalah akurat dan dapat dipercaya.

Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mayoritas
Sangat Tidak Setuju 1 1%
Tidak Setuju 1 1%
Netral 8 8%
Setuju

Setuju 48 48%
Sangat Setuju 42 42%

Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.6, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 48% atau 48
responden menyutujui bahwa mereka percaya informasi yang
dibagikan oleh Najwa Shihab di Instagram adalah akurat dan dapat
dipercaya. Di sisi lain terdapat 42% atau 42 responden yang
menyatakan sangat setuju, 8% atau 8 responden netral, 1% atau 1
responden tidak setuju, dan 1% atau 1 responden sangat tidak setuju.

Dengan demikian mayoritas responden menunjukan bahwa mereka
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percaya informasi yang dibagikan oleh Najwa Shihab di Instagram

adalah akurat dan dapat dipercaya.

3.2.1.2 Persebaran Data Pernyataan “Saya menganggap Najwa
Shihab sebagai sosok yang memiliki integritas tinggi
dalam menyampaikan informasi penting di media sosial”

Tabel 3.7 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan
Saya menganggap Najwa Shihab sebagai sosok yang memiliki integritas tinggi

dalam menyampaikan informasi penting di media sosial.

Nilai Frekuensi Persentase | Hasil Mayoritas
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Netral 13 13%
Sangat Setuju

Setuju 37 37%
Sangat Setuju 50 50%

Jumlah 100 100%0

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.7, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 50% atau 50
responden sangat menyutujui Najwa Shihab sebagai sosok yang
memiliki integritas tinggi dalam menyampaikan informasi penting di
media sosial. Di sisi lain terdapat 37% atau 37 responden yang
menyatakan setuju, dan 13% atau 13 responden netral. Dengan

demikian mayoritas responden menganggap Najwa Shihab sebagai
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sosok yang memiliki integritas tinggi dalam menyampaikan informasi

penting di media sosial.

3.2.1.3 Persebaran Data Pernyataan “Kredibilitas Najwa Shihab
membuat saya terdorong untuk membagikan ulang konten

peringatan darurat yang ia unggah”

Tabel 3.8 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan
Kredibilitas Najwa Shihab membuat saya terdorong untuk membagikan

ulang konten peringatan darurat yang ia unggah.

Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 3 3%
Netral 23 23%
Setuju
Setuju 44 44%
Sangat Sefuju 30 30%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.8, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 44% atau 44
responden menyatakan setuju kredibilitas Najwa Shihab membuat saya
terdorong untuk membagikan ulang konten peringatan darurat yang ia
unggah. Di sisi lain terdapat 30% atau 30 responden yang menyatakan
sangat setuju, 23% atau 23 responden netral, dan 3% atau 3 responden

tidak setuju. Dengan demikian mayoritas responden menyatakan
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kredibilitas Najwa Shihab membuat saya terdorong untuk membagikan

ulang konten peringatan darurat yang ia unggah.

3.2.1.4 Persebaran Data Pernyataan “Najwa Shihab aktif
membagikan berbagai konten terkait isu sosial dan politik
melalui akun Instagram miliknya”

Tabel 3.9 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan
Najwa Shihab aktif membagikan berbagai konten terkait isu sosial dan politik

melalui akun Instagram miliknya.

Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Netral 21 21%
Setuju
Setuju 42 42%
Sangat Setuju 37 37%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.9, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas setuju responden sebanyak 42% atau 42
responden menyatakan Najwa Shihab aktif membagikan berbagai
konten terkait isu sosial dan politik melalui akun Instagram miliknya.
Di sisi lain terdapat 37% atau 37 responden yang menyatakan sangat
setuju, dan 21% atau 21 responden netral. Dengan demikian mayoritas
responden menyatakan Najwa Shihab aktif membagikan berbagai

konten terkait isu sosial dan politik melalui akun Instagram miliknya.
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3.2.1.5 Persebaran Data Pernyataan “Saya sering menemukan
unggahan baru dari Najwa Shihab dalam waktu yang

cukup rutin”

Tabel 3.10 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan
Saya sering menemukan unggahan baru dari Najwa Shihab dalam waktu

yang cukup rutin.

Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju | 1%
Tidak Setuju p 2%
Netral 18 189%%
Setuju
Setuju 50 50%
Sangat Setuju 29 29%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.10, dapat
disimpulkan bahwa ‘mayoritas responden sebanyak 50% atau 50
responden menyatakan setuju sering menemukan unggahan baru dari
Najwa Shihab dalam waktu yang cukup rutin. Di sisi lain terdapat 29%
atau 29 responden yang menyatakan sangat setuju, 18% atau 18
responden netral, 2% atau 2 responden tidak setuju, dan 1% atau 1
responden sangat tidak setuju. Dengan demikian mayoritas responden

menyatakan sering menemukan unggahan baru dari Najwa Shihab

dalam waktu yang cukup rutin.
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3.2.1.6 Persebaran Data Pernyataan “Aktivitas Najwa Shihab di
Instagram membuat saya lebih mudah mengikuti
perkembangan informasi terkini”

Tabel 3.11 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan
Aktivitas Najwa Shihab di Instagram membuat saya lebih mudah mengikuti

perkembangan informasi terkini.

Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju 0 0%

Tidak Setuju 2 2%

Netral 19 19%%

Setuju

Setuju 44 44%

Sangat Setuju 35 35%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.11, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 44% atau 44
responden menyatakan setuju aktivitas Najwa Shihab di Instagram
membuat saya lebih mudah mengikuti perkembangan informasi terkini.
Di sisi lain terdapat 35% atau 35 responden yang menyatakan sangat
setuju, 19% atau 19 responden netral, dan 2% atau 2 responden tidak
setuju. Dengan demikian mayoritas responden menyatakan aktivitas
Najwa Shihab di Instagram membuat saya lebih mudah mengikuti

perkembangan informasi terkini.
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3.2.1.7 Persebaran Data Pernyataan “Najwa Shihab memiliki
jumlah pengikut yang sangat besar di Instagram”

Tabel 3.12 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan

Najwa Shihab memiliki jumlah pengikut yang sangat besar di Instagram.

Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju | 1%
Netral 12 12%
Sangat Setuju
Setuju 41 41%
Sangat Setuju 46 46%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.12, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 46% atau 46
responden menyatakan sangat menyutujui Najwa Shihab memiliki
jumlah pengikut yang sangat besar di Instagram. Di sisi lain terdapat
41% atau 41 responden yang menyatakan setuju, 12% atau 12
responden netral, 1% atau 1 responden tidak setuju. Dengan demikian
mayoritas responden menyatakan Najwa Shihab memiliki jumlah

pengikut yang sangat besar di Instagram.
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3.2.1.8 Persebaran Data Pernyataan “Saya merasa bahwa

banyaknya pengikut membuat konten dari Najwa Shihab

lebih berpengaruh”

Tabel 3.13 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan

Saya merasa bahwa banyaknya pengikut membuat konten dari Najwa Shihab

lebih berpengaruh.
Nilai Frekuensi Persentase | Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 2 2%
Netral 6 6%
Setuju
Setuju 51 51%
Sangat Sefuju 41 41%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.13, dapat

disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 51% atau 51

responden menyetujui banyaknya pengikut membuat konten dari

Najwa Shihab lebih berpengaruh. Di sisi lain terdapat 41% atau 41

responden yang menyatakan setuju, 6% atau 6 responden netral, 2%

atau 2 responden tidak setuju. Dengan demikian mayoritas responden

menyatakan banyaknya pengikut membuat konten dari Najwa Shihab

lebih berpengaruh.
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3.2.1.9 Persebaran Data Pernyataan “Jumlah pengikut yang

tinggi membuat unggahan Najwa Shihab mudah tersebar

luas di media sosial”

Tabel 3.14 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan

Jumlah pengikut yang tinggi membuat unggahan Najwa Shihab mudah

tersebar luas di media sosial.

Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 2 2%
Netral 21 21%
Setuju
Setuju 42 425%%
Sangat Setuju 35 35%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.14, dapat

disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 42% atau 42

responden menyetujui jumlah pengikut yang tinggi membuat unggahan

Najwa Shihab mudah tersebar luas di media sosial. Di sisi lain terdapat

35% atau 35 responden yang menyatakan sangat setuju, 21% atau 21

responden netral, 2% atau 2 responden tidak setuju. Dengan demikian

mayoritas responden menyatakan jumlah pengikut yang tinggi

membuat unggahan Najwa Shihab mudah tersebar luas di media sosial.
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3.2.2 Deskripsi Variabel Fear of Missing Out (X2)

3.2.2.1 Persebaran Data Pernyataan “Saya merasa tertinggal jika
teman-teman saya lebih dulu mengetahui atau membahas
unggahan peringatan darurat dari Najwa Shihab”

Tabel 3.15 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan
Saya merasa tertinggal jika teman-teman saya lebih dulu mengetahui atau

membahas unggahan peringatan darurat dari Najwa Shihab.

Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju P 2%
Tidak Setuju 13 13%%
Netral 31 319%
Setuju

Setuju 32 32%
Sangat Setuju 22 22%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.15, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 32% atau 32
responden menyetujui merasa tertinggal jika teman-teman saya lebih
dulu mengetahui atau membahas unggahan peringatan darurat dari
Najwa Shihab. Di sisi lain terdapat 31% atau 31 responden yang
menyatakan netral, 22% atau 22 responden sangat setuju, 13% atau 13
responden tidak setuju, dan 2% atau 2 responden sangat tidak setuju.

Dengan demikian mayoritas responden menyetujui merasa tertinggal
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jika teman-teman saya lebih dulu mengetahui atau membahas unggahan

peringatan darurat dari Najwa Shihab.

3.2.2.2 Persebaran Data Pernyataan “Saya merasa cemas ketika
melihat teman saya lebih cepat memahami unggahan
Najwa Shihab tentang peringatan darurat”

Tabel 3.16 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan
Saya merasa cemas ketika melihat teman saya lebih cepat memahami

unggahan Najwa Shihab tentang peringatan darurat.

Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju 7 7%
Tidak Setuju 13 13%
Netral 16 16%
Setuju

Setuju 38 38%
Sangat Sefuju 26 26%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.16, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 38% atau 38
responden menyetujui merasa cemas ketika melihat teman saya lebih
cepat memahami unggahan Najwa Shihab tentang peringatan darurat.
Di sisi lain terdapat 26% atau 26 responden yang menyatakan sangat
setuju, 16% atau 16 responden netral, 13% atau 13 responden tidak
setuju, dan 7% atau 7 responden sangat tidak setuju. Dengan demikian

mayoritas responden menyetujui merasa cemas ketika melihat teman
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saya lebih cepat memahami unggahan Najwa Shihab tentang peringatan

darurat.

3.2.2.3 Persebaran Data Pernyataan “Saya merasa kurang peduli
dibandingkan teman-teman saya ketika mereka lebih aktif

membahas unggahan Najwa Shihab”

Tabel 3.17 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan
Saya merasa kurang peduli dibandingkan teman-teman saya ketika mereka

lebih aktif membahas unggahan Najwa Shihab.

Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju 14 14%
Tidak Setuju 16 16%
Netral 22 22%

Setuju

Setuju 34 34%
Sangat Sefuju 14 14%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh “dari tabel 3.17, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 34% atau 34
responden menyetujui merasa kurang peduli dibandingkan teman-
teman saya ketika mereka lebih aktif membahas unggahan Najwa
Shihab. Di sisi lain terdapat 22% atau 22 responden yang menyatakan
netral, 16% atau 16 responden tidak setuju, 14% atau 14 responden
sangat tidak setuju, dan 14% atau 14 responden sangat setuju. Dengan

demikian mayoritas responden menyetujui merasa kurang peduli
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dibandingkan teman-teman saya ketika mereka lebih aktif membahas

unggahan Najwa Shihab.

3.2.2.4 Persebaran Data Pernyataan “Saya merasa tidak update
ketika tidak terlibat dalam diskusi tentang unggahan

Najwa Shihab”

Tabel 3.18 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan

Saya merasa tidak update ketika tidak terlibat dalam diskusi tentang

unggahan Najwa Shihab.
Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju 10 10%
Tidak Setuju L 17%
Netral 13 13%
Setuju
Setuju 29 29%
Sangat Setuju 31 31%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.18, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 31% atau 31
responden sangat menyetujui merasa tidak update ketika tidak terlibat
dalam diskusi tentang unggahan Najwa Shihab. Di sisi lain terdapat
29% atau 29 responden yang menyatakan setuju, 17% atau 17
responden tidak setuju, 13% atau 13 responden netral, dan 10% atau 10

responden sangat tidak setuju. Dengan demikian mayoritas responden
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menyetujui merasa tidak update ketika tidak terlibat dalam diskusi

tentang unggahan Najwa Shihab.

3.2.2.5 Persebaran Data Pernyataan “Saya merasa tidak nyaman
jika tidak ikut serta menyuarakan pendapat tentang

postingan Najwa Shihab yang sedang ramai dibicarakan”

Tabel 3.19 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan
Saya merasa tidak nyaman jika tidak ikut serta menyuarakan pendapat

tentang postingan Najwa Shihab yang sedang ramai dibicarakan.

Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju 8 8%
Tidak Setuju 19 19%
Netral 18 18%

Setuju
Setuju 34 34%
Sangat Setuju 20 20%
Jumlah 100 100%%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh “dari tabel 3.19, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 34% atau 34
responden menyetujui merasa tidak nyaman jika tidak ikut serta
menyuarakan pendapat tentang postingan Najwa Shihab yang sedang
ramai dibicarakan. Di sisi lain terdapat 20% atau 20 responden yang
menyatakan sangat setuju, 19% atau 19 responden tidak setuju, 18%
atau 18 responden netral, dan 8% atau 8 responden sangat tidak setuju.

Dengan demikian mayoritas responden menyetujui merasa tidak
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nyaman jika tidak ikut serta menyuarakan pendapat tentang postingan

Najwa Shihab yang sedang ramai dibicarakan.

3.2.2.6 Persebaran Data Pernyataan “Saya merasa tersisih jika
tidak ikut membahas isu dari postingan Najwa Shihab

bersama teman-teman saya”

Tabel 3.20 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan
Saya merasa tersisih jika tidak ikut membahas isu dari postingan Najwa

Shihab bersama teman-teman saya.

Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju 12 12%
Tidak Setuju 12 129%
Netral 18 18%

Sefuju

Setuju 36 36%
Sangat Setuju 22 22%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.20, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 36% atau 36
responden menyetujui merasa tersisih jika tidak ikut membahas isu dari
postingan Najwa Shihab bersama teman-teman saya. Di sisi lain
terdapat 22% atau 22 responden yang menyatakan sangat setuju, 18%
atau 18 responden netral, 12% atau 12 responden sangat setuju, dan
12% atau 12 responden sangat tidak setuju. Dengan demikian

mayoritas responden menyetujui merasa tersisih jika tidak ikut
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membahas isu dari postingan Najwa Shihab bersama teman-teman

saya.

3.2.2.7 Persebaran Data Pernyataan “Saya merasa kehilangan
momen penting Kketika tidak mengikuti unggahan

peringatan darurat dari Najwa Shihab”

Tabel 3.21 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan
Saya merasa kehilangan momen penting ketika tidak mengikuti unggahan

peringatan darurat dari Najwa Shihab.

Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju 4 4%
Tidak Setuju 8 8%
Nl e Y Sangat Setuju &
Setuju 36 36% Setuju
Sangat Setuju 36 36%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh “dari tabel 3.21, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 36% atau 36
responden sangat menyetujui merasa kehilangan momen penting ketika
tidak mengikuti unggahan peringatan darurat dari Najwa Shihab. Di sisi
lain terdapat 36% atau 36 responden yang menyatakan setuju, 16% atau
16 responden netral, 8% atau 8 responden tidak setuju, dan 4% atau 4

responden sangat tidak setuju. Dengan demikian mayoritas responden
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menyetujui merasa kehilangan momen penting ketika tidak mengikuti

unggahan peringatan darurat dari Najwa Shihab.

3.2.2.8 Persebaran Data Pernyataan “Saya merasa telah
melewatkan hal penting ketika tidak ikut meramaikan
unggahan Najwa Shihab di Instagram”

Tabel 3.22 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan
Saya merasa telah melewatkan hal penting ketika tidak ikut meramaikan

unggahan Najwa Shihab di Instagram.

Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju 2 2%
Tidak Setuju 3 3%
Netral 23 23%
Setuju
Setuju 40 40%
Sangat Setuju 32 32%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan ~data yang diperoleh “dari  tabel 3.22, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 40% atau 40
responden menyetujui merasa telah melewatkan hal penting ketika
tidak ikut meramaikan unggahan Najwa Shihab di Instagram. Di sisi
lain terdapat 32% atau 32 responden yang menyatakan sangat setuju,
23% atau 23 responden netral, 3% atau 3 responden tidak setuju, dan

2% atau 2 responden sangat tidak setuju. Dengan demikian mayoritas
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responden menyetujui merasa telah melewatkan hal penting ketika

tidak ikut meramaikan unggahan Najwa Shihab di Instagram.

3.2.2.9 Persebaran Data Pernyataan “Saya secara rutin
memeriksa akun Najwa Shihab agar tidak ketinggalan
informasi peringatan darurat”

Tabel 3.23 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan
Saya secara rutin memeriksa akun Najwa Shihab agar tidak ketinggalan

informasi peringatan darurat.

Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 10 10%
Netral 17 17%
Setuju

Setuju 42 42%
Sangat Sefuju 31 31%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh “dari tabel 3.23, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 42% atau 42
responden menyetujui secara rutin memeriksa akun Najwa Shihab agar
tidak ketinggalan informasi peringatan darurat. Di sisi lain terdapat
31% atau 31 responden yang menyatakan sangat setuju, 17% atau 17
responden netral, dan 10% atau 10 responden tidak setuju. Dengan
demikian mayoritas responden menyetujui secara rutin memeriksa akun

Najwa Shihab agar tidak ketinggalan informasi peringatan darurat.
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3.2.2.10 Persebaran Data Pernyataan “Saya merasa terdorong

untuk segera membuka akun Instagram Najwa Shihab

jika ada akun yang merepost postingan Najwa Shihab”

Tabel 3.24 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan

Saya merasa terdorong untuk segera membuka akun Instagram Najwa

Shihab jika ada akun yang merepost postingan Najwa Shihab.

Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju 2 2%

Tidak Setuju 2 2%

Netral 15 15%

Setuju

Setuju 49 49%

Sangat Setuju 32 32%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.24, dapat

disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 49% atau 49

responden menyetujui merasa terdorong untuk segera membuka akun

Instagram Najwa Shihab jika ada akun yang merepost postingan Najwa

Shihab. Di sisi lain terdapat 32% atau 32 responden yang menyatakan

sangat setuju, 15% atau 15 responden netral, 2% atau 2 responden tidak

setuju, dan 2% atau 2 responden sangat tidak setuju. Dengan demikian

mayoritas responden menyetujui merasa terdorong untuk segera
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membuka akun Instagram Najwa Shihab jika ada akun yang merepost

postingan Najwa Shihab.

3.2.2.11 Persebaran Data Pernyataan “Saya merasa gelisah jika
belum melihat atau membaca postingan terbaru terkait

peringatan darurat”

Tabel 3.25 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan
Saya merasa gelisah jika belum melihat atau membaca postingan terbaru

terkait peringatan darurat.

Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju | 1%

Tidak Setuju 6 6%

Netral 17 17%

Setuju

Setuju 43 43%

Sangat Sefuju 83 33%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh “dari tabel 3.25, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 43% atau 43
responden menyetujui merasa gelisah jika belum melihat atau membaca
postingan terbaru terkait peringatan darurat. Di sisi lain terdapat 33%
atau 33 responden yang menyatakan sangat setuju, 17% atau 17
responden netral, 6% atau 6 responden tidak setuju, dan 1% atau 1

responden sangat tidak setuju. Dengan demikian mayoritas responden
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menyetujui merasa gelisah jika belum melihat atau membaca postingan

terbaru terkait peringatan darurat.

3.2.3 Deskripsi Variabel Opini Publik (Y)

3.2.3.1 Persebaran Data Pernyataan “Saya menganggap isu yang
disampaikan oleh Najwa Shihab dalam wunggahan
peringatan darurat penting untuk diketahui masyarakat”

Tabel 3.26 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan
Saya menganggap isu yang disampaikan oleh Najwa Shihab dalam unggahan

peringatan darurat penting untuk diketahui masyarakat.

Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju | 1%
Tidak Setuju 3 3%
Netral 15 15%
Setuju

Setuju 45 45%

Sangat Setuju 36 36%

Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.26, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 45% atau 45
responden menyetujui isu yang disampaikan oleh Najwa Shihab dalam
unggahan peringatan darurat penting untuk diketahui masyarakat. Di
sisi lain terdapat 36% atau 36 responden yang menyatakan sangat

setuju, 15% atau 15 responden netral, 3% atau 3 responden tidak setuju,
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dan 1% atau 1 responden sangat tidak setuju. Dengan demikian
mayoritas responden menyetujui merasa gelisah jika belum melihat

atau membaca postingan terbaru terkait peringatan darurat.

3.2.3.2 Persebaran Data Pernyataan “Saya percaya bahwa
unggahan Najwa Shihab tentang peringatan darurat
mencerminkan kondisi aktual yang patut diperhatikan”

Tabel 3.27 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan
Saya percaya bahwa unggahan Najwa Shihab tentang peringatan darurat

mencerminkan kondisi aktual yang patut diperhatikan.

Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 4 4%
Netral 9 00,
Setuju

Setuju 60 60%
Sangat Setuju ' 27%

Jumlah 100 100%s

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.27, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 60% atau 60
responden menyetujui percaya bahwa unggahan Najwa Shihab tentang
peringatan darurat mencerminkan kondisi aktual yang patut
diperhatikan. Di sisi lain terdapat 27% atau 27 responden yang

menyatakan sangat setuju, 9% atau 9 responden netral, dan 4% atau 4
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responden tidak setuju. Dengan demikian mayoritas responden
menyetujui percaya bahwa unggahan Najwa Shihab tentang peringatan

darurat mencerminkan kondisi aktual yang patut diperhatikan.

3.2.3.3 Persebaran Data Pernyataan “Saya merasa bahwa pesan
dari postingan peringatan darurat layak mendapat
perhatian dari banyak orang”

Tabel 3.28 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan
Saya merasa bahwa pesan dari postingan peringatan darurat layak mendapat

perhatian dari banyak orang.

Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 3 3%
Netral 6 6%
Setuju

Setuju 48 48%
Sangat Setuju 43 43%

Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025
Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.28, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 48% atau 48
responden menyetujui merasa bahwa pesan dari postingan peringatan
darurat layak mendapat perhatian dari banyak orang. Di sisi lain
terdapat 43% atau 43 responden yang menyatakan setuju, 6% atau 6

responden netral, dan 3% atau 3 responden tidak setuju. Dengan
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demikian mayoritas responden menyetujui merasa bahwa pesan dari

postingan peringatan darurat layak mendapat perhatian dari banyak

orang.

3.2.3.4 Persebaran Data Pernyataan “Saya mendiskusikan isi
unggahan peringatan darurat dari akun Najwa Shihab

dengan teman atau keluarga saya”

Tabel 3.29 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan
Saya mendiskusikan isi unggahan peringatan darurat dari akun Najwa

Shihab dengan teman atau keluarga saya.

Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju 0 0%

Tidak Setuju 4 4%

Netral 17 17%

Setuju

Setuju 44 44%

Sangat Setuju 35 35%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.29, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 44% atau 44
responden menyetujui merasa bahwa pesan dari postingan peringatan
darurat layak mendapat perhatian dari banyak orang. Di sisi lain
terdapat 35% atau 35 responden yang menyatakan sangat setuju, 17%
atau 17 responden netral, dan 4% atau 4 responden tidak setuju.

Dengan demikian mayoritas responden menyetujui merasa bahwa
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pesan dari postingan peringatan darurat layak mendapat perhatian dari

banyak orang.

3.2.3.5 Persebaran Data Pernyataan “Saya dan teman-teman saya
memiliki kesamaan pandangan terhadap isu yang

disampaikan dalam unggahan tersebut”

Tabel 3.30 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan
Saya dan teman-teman saya memiliki kesamaan pandangan terhadap isu yang

disampaikan dalam unggahan tersebut.

Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju 1 1%
Tidak Setuju 1 1%
Netral 23 23%
Sefuju

Setuju 48 48%
Sangat Setuju % 27%

Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.30, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 48% atau 48
responden menyetujui saya dan teman-teman saya memiliki kesamaan
pandangan terhadap isu yang disampaikan dalam unggahan tersebut.
Disisi lain terdapat 27% atau 27 responden yang menyatakan setuju,
23% atau 23 responden netral, 1% atau 1 responden tidak setuju, dan
1% atau 1 responden menyatakan sangat tidak setuju. Dengan demikian

mayoritas responden menyetujui saya dan teman-teman saya memiliki
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kesamaan pandangan terhadap isu yang disampaikan dalam unggahan

tersebut.

3.2.3.6 Persebaran Data Pernyataan “Setelah diskusi dengan
orang lain, saya merasa memiliki sikap atau pendapat
yang lebih jelas tentang isu yang diangkat dalam unggahan

Najwa Shihab”

Tabel 3.31 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan
Setelah diskusi dengan orang lain, saya merasa memiliki sikap atau pendapat

yang lebih jelas tentang isu yang diangkat dalam unggahan Najwa Shihab.

Nilai Frekuensi Persentase | Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju | 1%
Netral 14 14%
Setujn
Setuju 59 59%
Sangat Setuju 26 26%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.31, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 59% atau 59
responden menyetujui setelah diskusi dengan orang lain, saya merasa
memiliki sikap atau pendapat yang lebih jelas tentang isu yang diangkat
dalam unggahan Najwa Shihab. Disisi lain terdapat 26% atau 26

responden yang menyatakan sangat setuju, 14% atau 14 responden
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netral, 1% atau 1 responden tidak setuju. Dengan demikian mayoritas

responden menyetujui setelah diskusi dengan orang lain, saya merasa

memiliki sikap atau pendapat yang lebih jelas tentang isu yang diangkat

dalam unggahan Najwa Shihab.

3.2.3.7 Persebaran Data Pernyataan “Saya berdiskusi secara
langsung tentang unggahan peringatan darurat dengan

orang lain”

Tabel 3.32 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan
Saya berdiskusi secara langsung tentang unggahan peringatan darurat

dengan orang lain.

Nilai Frekuensi Persentase | Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Netral 19 19%
Setuju
Setuju 46 46%
Sangat Setuju 5 35%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.32, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 46% atau 46
responden menyetujui saya berdiskusi secara langsung tentang
unggahan peringatan darurat dengan orang lain. Disisi lain terdapat
35% atau 35 responden yang menyatakan sangat setuju, dan 19% atau

19 responden netral.  Dengan demikian mayoritas responden
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menyetujui saya berdiskusi secara langsung tentang unggahan

peringatan darurat dengan orang lain.

3.2.3.8 Persebaran Data Pernyataan “Saya berkomentar
terhadap uanggahan peringatan darurat melalui media

sosial”

Tabel 3.33 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan

Saya berkomentar terhadap uanggahan peringatan darurat melalui media

sosial.
Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas

Sangat Tidak Setuju 0 0%

Tidak Setuju 3 3%
Netral 16 16%

Setuju

Setuju 38 38%
Sangat Setuju 43 43%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.33, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 43% atau 43
responden sangat menyetujui saya berkomentar terhadap uanggahan
peringatan darurat melalui media sosial. Disisi lain terdapat 38% atau
38 responden yang menyatakan setuju, 16% atau 16 responden netral,
dan 3% atau 3 responden tidak setuju. Dengan demikian mayoritas
responden menyetujui saya berkomentar terhadap uanggahan

peringatan darurat melalui media sosial.
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3.2.3.9 Persebaran Data Pernyataan “Saya ikut membagikan
ulang unggahan Najwa Shihab sebagai bentuk dukungan
terhadap isu yang disampaikan”

Tabel 3.34 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan
Saya ikut membagikan ulang unggahan Najwa Shihab sebagai bentuk

dukungan terhadap isu yang disampaikan.

Nilai Frekuensi Persentase Hasil Mavoritas
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 2 2%
Netral 14 14%
Setuju
Setuju 44 44%
Sangat Setuju 40 40%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.34, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 44% atau 44
responden menyetujui ikut membagikan ulang unggahan Najwa Shihab
sebagai bentuk dukungan terhadap isu yang disampaikan. Disisi lain
terdapat 40% atau 40 responden yang menyatakan sangat setuju, 14%
atau 14 responden netral, dan 2% atau 2 responden tidak setuju.
Dengan demikian mayoritas responden menyetujui ikut membagikan
ulang unggahan Najwa Shihab sebagai bentuk dukungan terhadap isu

yang disampaikan.
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3.2.3.10 Persebaran Data Pernyataan “Saya terlibat aksi online
yang berkaitan dengan peringatan darurat di media

sosial”

Tabel 3.35 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan

Saya terlibat aksi online yang berkaitan dengan peringatan darurat di media

sosial.
Nilai Frekuensi Persentase | Hasil Mayoritas
Sangat Tidak Setuju | 1%
Tidak Setuju 4 4%
Netral 16 16%
Setuju
Setuju 48 48%
Sangat Setuju 31 31%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.35, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 48% atau 48
responden menyetujut saya terlibat aksi online yang berkaitan dengan
peringatan darurat di media sosial. Disisi lain terdapat 31% atau 31
responden yang menyatakan sangat setuju, 16% atau 16 responden
netral, 4% atau 4 responden tidak setuju, dan 1% atau 1 responden
sangat tidak setuju. Dengan demikian mayoritas responden menyetujui
saya terlibat aksi online yang berkaitan dengan peringatan darurat di

media sosial.
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3.2.3.11 Persebaran Data Pernyataan “Saya mengikuti aksi offline
turun ke jalan untuk menyuarakan isu peringatan

darurat”

Tabel 3.36 Persebaran Persentase Data Responden Berdasarkan Pernyataan

Saya mengikuti aksi offline turun ke jalan untuk menyuarakan isu peringatan

darurat.
Nilai Frekuensi Persentase | Hasil Mayoritas
Sangat Tidak Setuju 8 8%
Tidak Setuju p. 7%
Netral 11 11%
Setuju
Setuju 34 34%
Sangat Setuju 40 40%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 3.36, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden sebanyak 40% atau 40
responden sangat menyetujur mengikuti aksi offline turun ke jalan
untuk menyuarakan isu peringatan darurat. Disisi lain terdapat 34%
atau 34 responden yang menyatakan setuju, 11% atau 11 responden
netral, 8% atau 8 responden sangat tidak setuju, dan 7% atau 7
responden tidak setuju. Dengan demikian mayoritas responden
menyetujui mengikuti aksi offline turun ke jalan untuk menyuarakan

isu peringatan darurat.
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3.3 Interval Kelas

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner pada followers akun
(@najwashihab, maka dapat ditarik kesimpulan mengenai “Pengaruh
Postingan Peringatan Darurat Di Akun Najwa Shihab Dan
Perilaku Fomo Pada Media Instagram Terhadap Opini Publik”.
Dari hasil data yang diperoleh kemudian dibagi menjadi beberapa
interval kelas. Penlunis menggunakan rumus berikut untuk menemukan

interval kelas:

- (A—B)+1
K
Keterangan:
I - Interval Kelas
A4 - Skor Tertinggi
B - Skor Terendah
K - lumlah Kelas

3.3.1 Interval Kelas Influencer (Variabel X1)

Ada tiga kelas untuk variabel pemberi pengaruh: tinggi, sedang,
dan rendah. Variabel Influencer dalam penelitian ini memiliki 9
pernyataan yang masing-masing skor tertinggi yaitu 45 dan skor
terendah 9. Dengan demikian maka hasil penentuan kelas intervalnya

sebagai berikut:

R

12,3
3
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Berdasarkan perhitungan diatas, maka interval kelas Influencer
(Variabel X1) sebanyak 12,3 atau dibulatkan menjadi 12 dan dapat
dibentuk dalam kategori sebagai berikut:

Tabel 3.37 Skala Interval Kelas Influencer (Variabel X1)

Nilai Jumlah Persentase
Tinggi 33-45 93 93%
Sedang 21-32 7 7%
Rendah 9-20 0 0%
Jumlah 100 100%

Berdasarkan hasil analisis kelas interval tabel 3.37 diatas, dapat
disimpulkan mayoritas responden dalam penelitian ini menyatakan
bahwa /nfluencer pada kategori tinggi yaitu berjumlah 93 atau 93%,
sedangkan 7 atau 7% responden berada dalam kategori nilai sedang,
dan terdapat kategori nilai rendah sebanyak 0 responden Maka dari itu,
hasil data tersebut menunjukan mayoritas menyatakan bahwa variabel
Influencer (X1) pada kategori tinggi.

3.3.2 Interval Kelas Fear of Missing Out (Variabel X2)

Variabel FoMO dibagi menjadi tiga kelas, yaitu tinggi, sedang
dan rendah. Variabel FoMO dalam penelitian ini memiliki 11
pernyataan yang masing-masing skor tertinggi yaitu 55 dan skor

terendah 11. Dengan demikian maka hasil penentuan kelas intervalnya

sebagai berikut:
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LG5 41

1
3 5

Berdasarkan perhitungan diatas, maka interval kelas FoMO
(Variabel X2) sebanyak 15 dan dapat dibentuk dalam kategori sebagai
berikut:

Tabel 3.38 Skala Interval Kelas Fear of Missing Out (Variabel X2)

Nilai Jumlah Persentase
Tinggi 41 -55 57 57%
Sedang 26 —40 43 43%
Rendah 11-25 0 0%
Jumlah 100 100%

Berdasarkan hasil analisis kelas interval tabel 3.37 diatas, dapat
disimpulkan mayoritas responden dalam penelitian ini menyatakan
bahwa FoMO pada kategori tinggi yaitu berjumlah 57 atau 57%,
sedangkan 43 atau 43% responden berada dalam kategori nilai sedang.
Maka dari itu, hasil data tersebut menunjukan mayoritas menyatakan

bahwa variabel FoMO (X2) pada kategori sedang.

3.3.3 Interval Kelas Opini Publik (Variabel Y)

Variabel Opini Publik dibagi menjadi tiga kelas, yaitu tinggi,
sedang dan rendah. Variabel Opini Publik dalam penelitian ini memiliki
11 pernyataan yang masing-masing skor tertinggi yaitu 55 dan skor
terendah 11. Dengan demikian maka hasil penentuan kelas intervalnya

sebagai berikut:
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LG5 41
===

15

Berdasarkan perhitungan diatas, maka interval kelas Opini
Publik (Variabel Y1) sebanyak 15 atau dibulatkan menjadi 15 dan dapat
dibentuk dalam kategori sebagai berikut:

Tabel 3.39 Skala Interval Kelas Opini Publik (Variabel Y)

Nilai Jumlah Persentase
Tinggi 41 - 55 90 90%
Sedang 26 —40 10 10%
Rendah 11-25 0 0%
Jumlah 100 100%

Berdasarkan hasil analisis kelas interval tabel 3.39 diatas, dapat
disimpulkan mayoritas responden dalam penelitian ini menyatakan
bahwa Opini Publik pada kategori tinggi yaitu berjumlah 90 atau 90%,
sedangkan 10 atau 10% responden berada dalam kategori nilai sedang.
Maka dari itu, hasil data tersebut menunjukan mayoritas menyatakan

bahwa variabel Opini Publik (Y1) pada kategori tinggi.



BAB 1V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1 Kualitas Data
4.1.1 Uji Validitas

Dalam penelitian, uji validitas digunakan untuk mengevaluasi
seberapa baik kuesioner menunjukkan validitasnya. Sebuah kuesioner
dianggap valid jika pernyataan-pernyataannya dapat secara andal
mengevaluasi konstruk atau fenomena yang dimaksud. Validitas
merupakan komponen penting dalam pengukuran kuesioner. Dengan
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27, rumus momen produk
digunakan sebagai uji validitas dalam penelitian ini.

Tabel 4.1 Uji Validitas

Yariabel No Y hitung Ttabel Kriteria
1 0.431 0.194 Valid
. 0.364 0.194 Valid
3 0.346 0.194 WValid
4 0434 0.194 WValid

Inftuencer 5 0.348 0.194 Valid

(Variabel X1)

6 0.330 0.194 Valid
7 0.336 0.194 Valid
8 0.322 0.194 Valid
0 0.439 0.194 Valid

110
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10] 0451 0.194 Valid
11| 0642 0.194 Valid
12| o716 0.194 Valid
13| 0.765 0.194 Valid
14| 0673 0.194 Valid
Wamxz) 15| 0759 0.194 Valid
16 | 0489 0.194 Valid
17 | 0335 0.194 Valid
18| 0356 0.194 Valid
19| 0257 0.194 Valid
20| 0278 0.194 Valid
- \SL.AN 0.194 Valid
22 | 0340 0.194 Valid
73 | o333 0.194 Valid
>4l 0374 0.194 Valid
25 | 0404 0.194 Valid
Qpinl Publik 26| 0296 0.194 Valid
(Variabel Y)
27 1 %5207 0.194 Valid
28 | 0443 0.194 Valid
20 | 0374 0.194 Valid
30 | 0459 0.194 Valid
31| 0431 0.194 Valid

Sumber: Diolah Berdasarkan Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

1. Apabilar hitung lebih besar dari nilai r tabel, maka variable
tersebut dianggap valid
2. Apabila r hitung leih kecil dari r tabel, maka variable

tersebut dianggap tidak valid.

Berdasarkan hasil dari tabel 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa

perbandingan antara nilai r hitung lebih besar dari r tabel ( 70y >
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Traper) Pada 31 item pernyataan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
setiap item pertanyaan dalam variabel Influencer (X1), FoOMO (X2), dan
Opini Publik (Y2) kuesioner dianggap valid. Dengan demikian,

kuesioner ini layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

4.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas penelitian ini menggunakan IBM SPSS 27 dan
rumus Corbanch Alpha. Tujuan wuji reliabilitas adalah untuk
mengevaluasi tingkat kepercayaan alat penelitian. Ketika hasil uji skala
reliabilitas menunjukkan bahwa r Hitung > r Tabel (0,6).

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas

: Nilai Cronbach
No Variabel Keterangan
Alpha
1 | Influencer (X1) 0.610 Reliabel
2 | FoMQ (X2) 0.734 Reliabel
3 | Opini Publik (Y) 0.650 Reliabel

Sumber: Diolah Berdasarkan Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan hasil Data dari tabel keluaran "Reability Statistics",
seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.2 di atas, menghasilkan nilai
Cronbach Alpha, maka diketahui bahwa nilai cronbach alpha adalah
sebesar 0.610 > 0.60 untuk variable X1, 0.734 > 0.60 untuk variable
X2, dan 0.650 > 0.60 untuk varibael Y. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa butir soal variable X1, X2 dan Y secara keseluruhan dinyatakan
reliabel. Maka kuesioner layak untuk dijadikan alat ukur yang dapat

dipercaya.
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4.2 Uji Asumsi Klasik

4.2.1 Uji Normalitas

Untuk memastikan apakah data yang diperoleh dari temuan
penelitian terdistribusi secara teratur, uji normalitas digunakan. Dengan
tingkat signifikansi 0,05, metode Kolmogorov-Smirnov akan
digunakan untuk melakukan uji normalitas dalam penelitian ini.
Hasilnya akan lebih besar dari 0,05 jika data terdistribusi secara teratur.
Nilai kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi
secara teratur. Hasil uji normalitas penelitian ini ditunjukkan sebagai
berikut.

Tabel 4.3 Uji Normalitas Kolmogorov-Simrnov X1, X2 dan Y

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Instandardiz

ed Residual

[+l 100
Maormal F':ar:arnétr;rrﬁ= Mean r N T -.UUUUUUU
\ Std. Deviation | 3.01857682

Most Extreme Differences | Absolute 066
F"Esit}'ue- . & N/ 062

\ Dt < i tsacaant ol |/ -.066

Test Statistic - 066
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2009
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 360
(el 899% Confidence Interval  Lower Bound 348
Upper Bound 372

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

334431365,

Sumber: Diolah Berdasarkan Data Kuesioner Peneliti Juni 2025
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Nilai sig asimptomatik (2-tailed) untuk uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan total sampel data 100 data
adalah 0,200, yang dapat diinterpretasikan lebih besar dari 0,05,
berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 4.3 di atas. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa nilai tersebut terdistribusi secara teratur
karena persyaratan normalitas terpenubhi..

4.2.2 Uji Multikolineritas

Dengan menggunakan VIF (Variance Inflation Factor),
pengujian multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah terdapat
tanda-tanda multikolinearitas di antara variabel independen. Temuan
berikut diperoleh dari pengujian tersebut.:

Tabel 4.4 Uji Multikolineritas

Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
(Constant)
1 Influencer 0.999 1.001
FoMQ 0.999 1.001
a. Dependent yariabel: Opini Publik

Sumber: Diolah Berdasarkan Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan hasil tabel 4.4 Uji Multikolineritas diatas,
diketahui nilai tolerance varible influencer dan FoMQO adalah 0.999
sedangkan nilai VIF dari kedua variable independen adalah 1.001. Dari
hasil tersebut, diketahui bahwa nilai tolerance semua variabel
independen lebih besar dari 0.1 dan nilai inflation factors (VIF) lebih

kecil dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi
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dalam penelitian ini tidak ada multikolinieritas antar variabel
independen dalam model regresi penelitian ini.
4.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Untuk memastikan apakah residual dari satu observasi dalam
model regresi memiliki varians yang sama dengan residual observasi
lainnya, wuji heteroskedastisitas digunakan. Heteroskedastisitas
ditemukan menggunakan uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan
meregresikan variabel independen terhadap nilai residual absolutnya
(ABS_RES).

Berikut in1 merupakan dasar penggunaan Uji Glejser untuk

membuat keputusan:

1. Jika mulai signifikas: = 0,05 maka data tidak tepadi
2 Jika mlan sigmifikas: (Sig) < 005 maka tenadi gejala

Adapun hasil pengujian heteroskedastisitas penelitian disajikan

dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Uji Heteroskedastisitas X1, X2 dan Y

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 5.028 3.048 1.648 A0z
Influencer -.052 07g -.070 -.692 4490
FoMd -010 033 -032 -315 753

a. DependentVariable: AB5_RES

Sumber: Diolah Berdasarkan Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

4.3

Berdasarkan temuan pada Tabel 4.5 di atas, nilai signifikansi
variabel independen—Influencer dan FoMO—masing-masing adalah
0,490 dan 0,753. Data ini- menunjukkan bahwa variabel X1 dan X2
memiliki nilai Sig. lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat
dikatakan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada model regresi
penelitian ini.

Pengujian Regresi Linier Berganda

4.3.1 Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini.
Tujuan analisis regresi linier berganda adalah menemukan pengaruh
faktor-faktor independen terhadap variabel dependen. Tabel berikut

menampilkan temuan analisis regresi linier berganda.
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Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coeflicients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 17.983 5.003 35095 =001
Influencer 537 A .380 4437 =001
FoMo A72 048 327 3725 =001

a. Dependent Variable: QOpini Publik

Sumber: Diolah Berdasarkan Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan hasil dari tabel 4.6 diatas, dapat diketahui

persamaan regresi linier berganda dari penelitian ini sebagai berikut:

Y co+BlL X1 +B2X2+e

Y GRSt S () | [N C
Keterangan:

Y : Opini Publik

o : Constant

B1 X1 : Influencer

B2 X2 :FoMO

e : Koefisien eror

Penjelasan berikut dapat diperoleh dari persamaan regresi linier

berganda di atas:

1. Nilai constant (o) memiliki nilai positif sebesar 17,983.
Tanda positif artinya menunjukan pengaruh yang signifikan
variabel independen yang meliputi Influencer (X1) dan
FoMO (X2) bernilai 0 persen atau tidak mengalami

perubahan, maka nilai Opini Publik adalah 17,983.
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2. Nilai koefisien regresi untuk variabel Influencer (X1)
memiliki nilai positif sebesar 0,537. Hal ini menunjukan jika
Influencer memiliki kenaikan 1%, maka Opini Publik akan
naik sebesar 0,537 dengan asumsi variabel independen
lainnya dianggap konstan. Tanda positif artinya menunjukan
pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan
variabel dependen.

3. Nilai koefisien regresi FoMO (X2) memiliki nilai positif
sebesar 0,172 dengan asumsi variabel independen lainnya
dianggap konstan. Tanda positif artinya menunjukan
pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan
variabel dependen.

4.4 Pengujian Hipotesis
44.1 UjiT (Parsial)

Tujuan uji statistik-t adalah untuk mengetahui apakah variabel
independen memengaruhi variabel dependen. Variabel independen
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen jika nilai signifikansi
lebih tinggi dari 0,05. Di sisi lain, terdapat hubungan antara variabel
independen dan dependen jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.

Hasil uji-t ditampilkan dalam tabel berikut:
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Tabel 4.7 Hasil Uji Statistik T

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coeflicients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 17.983 5.003 35095 =001
Influencer 537 A .380 4437 =001
FoMo A72 048 327 3725 =001

a. Dependent Variable: QOpini Publik

Sumber: Diolah Berdasarkan Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan hasil uji T pada tabel 4.7 diatas, dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1.

Pengaruh variabel Influencer terhadap Opini Publik (H1)

Varibael /nfluencer mempunyai nilai t hitung 4,437 dengan
signifikasi kurang dari 0,001. Dengan menggunakan batas
signifikasi 0,05 didapatkan nilai t tabel sebesar 0,1660, sehingga
dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima yang berarti
terdapat pengaruh signifikasi variabel Influencer (X1) terhadap
Opini Publik (Y)

Pengaruh variabel FoMO terhadap Opini Publik (H2)

Varibael FoMO mempunyai nilai t hitung 3,725 dengan signifikasi
kurang dari 0,001. Dengan menggunakan batas signifikasi 0,05
didapatkan nilai t tabel sebesar 0,1660, sehingga dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh

signifikasi variabel FoMO (X2) terhadap Opini Publik (Y).
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4.4.2 UjiF (Simultan)

Tabel 4.8 Hasil Uji Statistik F

ANOVA?
Sum of
Mode| Squares df Mean Square F Sig.

Regression 303171 2 151.586 16.300 =001k
Residual 502.069 97 8.300
Total 1205.240 99

a. DependentVariable: Opini Publik

. Predictors: (Constant), FoMO, Influencer

Sumber: Diolah Berdasarkan Data Kuesioner Peneliti Juni 2025

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.8 diatas, diketahui nilai F
menunjukan angka 16,300 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,001
lebih kecil dari 0,05. Dari hasil pengujian ini didapat F tabel sebesar
3,089. Nilai F hitung sebesar 16,300 yang artinya lebih besar dari F
tabel 3,089. Dengan demikian disimpulkan bahwa seluruh variabel
independen yang meliputi /nfluencer dan FoMO berpengaruh simultan
terhadap variabel dependen yaitu Opini Publik.

4.4.3 Uji Koefisien Determinalsi

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted B Std. Error of
Maocel F F Square Square the Estimate

.888® 789 784 915

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Diolah Berdasarkan Data Kuesioner Peneliti Juni 2025
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Nilai R Square adalah 0,789 (78,9%) berdasarkan hasil uji
koefisien determinasi yang ditampilkan pada Tabel 4.9 di atas. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen (FoMO dan Influencer) dapat
berkontribusi sebesar 0,789, atau 78,9%, terhadap variabel dependen
(opini publik), sementara variabel lain yang tidak termasuk dalam

analisis ini berkontribusi sebesar 21,1%.
Pembahasan (Analisis Temuan Berdasarkan Teori)

4.5.1 Teori Uses and Gratifications

Teori Uses and Gratifications diterapkan dalam penelitian ini.
Blumler dan Katz (dalam Evisya, 2021) menyatakan bahwa khalayak
secara aktif memilih dan menggunakan media untuk memenuhi
kebutuhan informasi dan kepuasan tertentu. Paradigma ini memandang
khalayak sebagai pihak yang terlibat dan berorientasi pada tujuan (Little
John & Foss, 2017). Terserah kepada khalayak untuk memilih media
yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka.

Dalam konteks penelitian ini, audiens yang dimaksud adalah
pengikut akun instagram @najwashihab. Para pengikut akun Instagram
(@najwashihab berperan sebagai audiens aktif yang memilih akun
tersebut sebagai sumber informasi sosial dan politik, khususnya dalam
menyikapi fenomena “Peringatan Darurat Garuda Biru”.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa variabel
Influencer (X1) dan FoMO (X2) mempunyai pengaruh positif

signifikan terhadap Opini Publik (Y), dapat ditarik hubungan dengan
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lima kategori kebutuhan individual dalam teori Uses and Gratifications

menurut Effendy dalam (Evisya, 2021) sebagai berikut:

1.

Kebutuhan Kognitif (Cognitive Needs):

Pengikut akun (@najwashihab secara aktif mencari tentang isu
politik yang sedang berkembang melalui unggahan Najwa Shihab.
Hal ini sejalan dengan kebutuhan untuk memahami lingkungan
sosial-politik mereka, di mana Najwa Shihab dipandang sebagai
figur terpercaya dalam menyampaikan isu-isu publik. Fakta bahwa
banyak pengikut menyatakan pendapat di kolom komentar
menunjukkan adanya upaya untuk memperkuat pemahaman
mereka terhadap isu tersebut.

Kebutuhan Afektif (Affective Needs):

Postingan peringatan darurat memicu reaksi emosional, seperti
kemarahan, kekecewaan, atau rasa solidaritas. Pengalaman
emosional ini mendorong audiens untuk menyuarakan opini
mereka sebagai bentuk keterlibatan emosional. Respon seperti
membagikan ulang postingan atau membuat konten reaksi menjadi
cara mereka mengekspresikan emosi, yang sesuai dengan
kebutuhan afektif dalam teori ini.

Kebutuhan Integratif Pribadi (Personal Integrative Needs):
Interaksi dengan konten dari influencer seperti Najwa Shihab dapat
memperkuat identitas pribadi dan kredibilitas pengguna di

komunitas digital. Dengan membagikan ulang atau memberikan
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opini atas isu tersebut, mereka menunjukkan kepedulian terhadap
isu nasional dan memperkuat citra diri sebagai individu yang sadar
politik dan berpartisipasi aktif dalam wacana publik.
4. Kebutuhan Integratif Sosial (Social Integrative Needs):
Komentar dan repost oleh pengguna memperlihatkan keinginan
untuk menjadi bagian dari diskusi sosial yang lebih besar. Mereka
ingin tetap terhubung dan berkontribusi dalam dialog yang sedang
berkembang, terutama yang berkaitan dengan keadilan sosial dan
demokrasi. Ini mencerminkan usaha untuk membangun dan
mempertahankan hubungan sosial melalui partisipasi digital.
5. Kebutuhan Pelepasan (Escapist Needs):
Sebagian pengguna media sosial menggunakan media sosial
sebagai cara untuk melarikan diri dari tekanan kehidupan nyata
dengan mengikuti isu-isu yang sedang viral, salah satunya adalah
isu peringatan darurat. Dalam konteks ini, keterlibatan mereka bisa
jadi bersifat reaktif dan instan, didorong oleh rasa takut tertinggal
informasi (FoMO), bukan karena pemahaman yang mendalam.
Lebih lanjut, McQuail, Blumler, dan Brown dalam (Evisya,
2021) menjelaskan empat kategori motif penggunaan media oleh
audiens, yang menjelaskan secara lebih spesifik bagaimana dan

mengapa individu mengakses media:
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Pengawasan (Surveillance)

Audiens menggunakan media untuk memperoleh informasi dan
pengetahuan tentang dunia luar, isu-isu terkini, serta
perkembangan yang terjadi di sekitar mereka. Dalam konteks
penelitian ini, pengikut akun Instagram (@najwashihab
memanfaatkan media sosial sebagai alat untuk mengawasi isu-isu
sosial dan politik yang disampaikan oleh tokoh publik, seperti
Najwa Shihab. Unggahan peringatan darurat garuda biru berperan
sebagai pemicu yang memenuhi kebutuhan pengawasan ini.
Pengalihan (Diversion)

Media digunakan sebagai sarana hiburan, pelarian dari kebosanan,
stres, atau rutinitas schari-hari. Meskipun penelitian ini lebih
berfokus pada aspek informatif dan opini publik, namun tidak
dapat diabaikan bahwa sebagian audiens mungkin juga mengakses
konten karena keinginan untuk mengalihkan perhatian dari tekanan
lain yang mereka hadapi. Dengan mengikuti isu viral atau
kontroversial, mereka bisa merasa menjadi bagian dari dinamika
sosial yang menarik.

Identitas Pribadi atau Psikologi Individu (Personalldentity and
Individual Psychology)

Audiens memanfaatkan media untuk membantu memperkuat
identitas diri mereka. Dalam hal ini, membagikan ulang postingan,

ikut berkomentar, atau menunjukkan dukungan terhadap narasi



125

yang dibawa oleh Najwa Shihab dapat menjadi bentuk
pembentukan dan penegasan identitas pribadi sebagai individu
yang kritis, peduli, dan sadar akan situasi bangsa.
4. Hubungan Sosial (Social Relationship)

Media digunakan untuk menjalin dan memperkuat hubungan sosial
dengan orang lain. Penggunaan fitur media sosial seperti komentar,
repost, dan mention dalam konteks peringatan darurat
menunjukkan bahwa individu menggunakan media sebagai alat
untuk berinteraksi dan membentuk konsensus sosial. Bahkan,
adanya fenomena Fear of Missing Out (FoMO) juga bisa dikaitkan
dengan motif ini, yaitu kebutuhan untuk tetap terlibat agar tidak
merasa tertinggal dalam pergaulan digital.

Keempat motif ini memperkuat dasar pemikiran bahwa
pengguna media sosial tidak bersikap pasif dalam menerima pesan,
melainkan  memiliki motivasi dan kepentingan = spesifik yang
mendorong ~ mereka  untuk  memilih, ~ menyikapi, bahkan
menyebarluaskan konten yang mereka temui. Dengan demikian, Uses
and Gratifications Theory menjadi kerangka yang relevan untuk
memahami keterlibatan pengguna terhadap postingan peringatan
darurat yang disampaikan oleh figur publik seperti Najwa Shihab.

Keterlibatan aktif pengguna media sosial dalam menyikapi
postingan peringatan darurat garuda biru menunjukkan bahwa media

sosial khususnya melalui tokoh berpengaruh seperti Najwa Shihab telah



126

menjadi sumber utama dalam pemenuhan berbagai kebutuhan
informasi dan sosial mereka. Temuan ini mendukung asumsi utama dari
teori Uses and Gratifications bahwa audiens tidak bersifat pasif,
melainkan memiliki motivasi dan kebutuhan yang mendorong interaksi
mereka dengan media.

Kemudian, hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh
perilaku FoMO terhadap opini publik memperkuat gagasan bahwa
kebutuhan akan keterhubungan dan kecepatan memperoleh informasi
menjadi salah satu pendorong penting dalam penggunaan media sosial
saat ini. FoMO mendorong pengguna untuk terus terlibat, membagikan
ulang, dan berkomentar bahkan tanpa pemahaman yang menyeluruh,

demi menghindari rasa tertinggal atau tidak relevan secara sosial.

4.5.2 Teori Kredibilitas Sumber (Source Credibility Theory)
Source Credibility Theory (Teori Kredibilitas Sumber)
merupakan teori yang digunakan sebagai kerangka teoretis untuk
memahami bagaimana persepsi publik terhadap kredibilitas seorang
influencer dalam hal ini akun Instagram (@najwashihab memengaruhi
pembentukan opini publik terhadap isu peringatan darurat garuda biru.
Teori ini menekankan bahwa tingkat keberhasilan suatu proses persuasi
sangat bergantung pada kredibilitas komunikator; apabila komunikator
dianggap jujur, ahli, serta dapat dipercaya, maka audiens lebih mudah
menerima pesan dan terdorong untuk membentuk pandangan atau sikap

tertentu (Alam & Yuliasari, 2023). Misalnya, dalam konteks penelitian
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ini, Najwa Shihab sebagai seorang jurnalis sekaligus figur publik
dengan reputasi tinggi dianggap memiliki kredibilitas yang kuat,
sehingga ketika ia membagikan postingan terkait peringatan darurat
garuda biru di Instagram, banyak audiens yang terpengaruh untuk
memperhatikan isu tersebut dan membentuk opini publik terhadap
situasi yang sedang terjadi.

Sebuah pesan akan lebih mudah diterima jika berasal dari
sumber yang dianggap ahli, jujur, dan memiliki reputasi baik, terlepas
dari isi pesan itu sendiri. Dalam konteks penelitian ini hal tersebut
sangat relevan mengingat Najwa Shihab bukan hanya seorang jurnalis
ternama, tetapi juga dikenal karena konsistensinya dalam
menyampaikan isu-isu publik secara kritis, transparan, dan berbasis
fakta. Hal ini menjadikannya sebagai influencer yang tidak hanya
populer, tetapi juga kredibel di mata publik, sehingga pesan yang
disampaikannya memiliki daya pengaruh yang tinggi terhadap opini
publik.

Asumsi utama dari Source Credibility Theory adalah bahwa
audiens tidak bersikap pasif, melainkan secara aktif mengevaluasi
sumber informasi sebelum menerima atau menolak pesan. Dalam
konteks media sosial, di mana informasi menyebar cepat dan sering kali
tidak terverifikasi, kredibilitas sumber menjadi filter utama bagi
pengguna dalam menentukan kebenaran suatu informasi. Temuan

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Influencer (X1) memiliki
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pengaruh positif dan signifikan terhadap opini publik (Y), dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,537 dan signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini
mendukung hipotesis bahwa semakin tinggi kredibilitas seorang
influencer, semakin besar pula pengaruhnya terhadap pembentukan
opini publik.

Lebih lanjut, teori ini juga menjelaskan bahwa daya tarik
(attractiveness) dan kesamaan nilai (similarity) antara sumber dan
audiens memperkuat pengaruh pesan. Najwa Shihab tidak hanya
dipersepsikan kompeten secara profesional, tetapi juga memiliki gaya
komunikasi yang jujur, tegas, dan peduli terhadap isu publik, sehingga
menciptakan kedekatan emosional dengan audiensnya. Hal ini sesuai
dengan indikator kredibilitas influencer yang dikemukakan oleh Loanit
dalam (Herviani et al., 2020), yaitu: Good Credibility, High Activity,
dan Large Following. Ketiga indikator ini terpenuhi oleh Najwa Shihab,
yang menjadikannya influencer yang sangat efektif dalam membentuk
opini publik.

Selain itu, temuan bahwa FoMO (Fear of Missing Out) juga
berpengaruh signifikan terhadap opini publik (dengan nilai t hitung =
3,725 dan signifikansi 0,001) tidak bertentangan dengan Source
Credibility Theory, melainkan melengkapinya. FoOMO mendorong
audiens untuk cepat merespons informasi, namun pilithan untuk
mempercayai dan menyebarkan informasi tersebut sangat dipengaruhi

oleh kredibilitas sumber. Artinya, meskipun seseorang mengalami
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FoMO, ia tidak serta-merta akan mempercayai semua informasi yang
beredar kecuali jika informasi tersebut berasal dari sumber yang
dipercaya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Source Credibility
Theory sangat relevan dan efektif digunakan dalam penelitian ini,
karena mampu menjelaskan mekanisme di balik pengaruh influencer
terhadap opini publik. Temuan bahwa influencer seperti Najwa Shihab
memiliki pengaruh kuat terhadap pembentukan opini publik
mendukung asumsi teori bahwa kredibilitas sumber merupakan elemen
sentral dalam komunikasi modern, terutama di era media sosial yang
penuh dengan informasi yang bersifat viral dan sering kali tidak
terverifikasi. Faktor-faktor seperti keahlian, kejujuran, reputasi, dan
kedekatan emosional menjadi penentu utama dalam proses penerimaan
pesan, yang pada akhirnya membentuk sikap dan opini kolektif

masyarakat.
Pengaruh Influencer (X1) Terhadap Opini Publik (Y)

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel Influencer
memiliki nilai t hitung sebesar 4,437 > 0,1660 t tabel dengan nilai
signifikasi 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa [Influencer
berpengaruh positif secara signifikan terhadap variabel Opini Publik.
Artinya, Ha diterima dalam penelitian ini dan Ho ditolak. Dalam hal ini,
Influencer (X1) berpengaruh positif terhadap variabel Opini Publik (Y)

dalam postingan peringatan darurat. Berdasarkan hasil uji persamaan
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regresi linier berganda, nilai koefisien regresi pada variabel Influencer
(X1) adalah sebesar 0,537 dengan tanda positif, yang menunjukan
bahwa Influencer (X1) meningkat satu satuan dengan asumsi variabel
independen lainnya tetap, maka variabel Opini Publik (Y) akan
meningkat sebesar 0,537.

Influencer dalam penelitian ini didefinisikan sebagai individu
yang memiliki kemampuan untuk memengaruhi opini, perilaku, atau
keputusan orang lain melalui aktivitasnya di media sosial. Dalam
penelitian lain influencer adalah individu atau pemilik akun di platform
media sosial yang memiliki kemampuan untuk memengaruhi orang lain
melalui kontennya, karena itu kehadiran influencer ini dapat
memberikan dampak signifikan bagi para pengguna media sosial yang
sering memanfaatkan platform tersebut sebagai sumber informasi
alternatif yang tidak selalu tersedia di media mianstream (Winarsih

dalam (Ilham et al., 2022)).
Pengaruh FoMO (X2) Terhadap Opini Publik (Y)

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel FoMO
memiliki nilai t hitung sebesar 3,725 > 0,1660 t tabel dengan nilai
signifikasi 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa FoMO
berpengaruh positif secara signifikan terhadap variabel Opini Publik.
Artinya, Ha diterima dalam penelitian ini dan Ho ditolak. Dalam hal ini,
FoMO (X2) berpengaruh positif terhadap variabel Opini Publik (Y)

dalam postingan peringatan darurat. Berdasarkan hasil uji persamaan
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regresi linier berganda, nilai koefisien regresi pada variabel FoMO (X2)
adalah sebesar 0,172 dengan tanda positif, yang menunjukan bahwa
FoMO (X2) meningkat satu satuan dengan asumsi variabel independen
lainnya tetap, maka variabel Opini Publik (Y) akan meningkat sebesar
0,172.

FoMO atau Fear of Missing Out dalam penelitian diartikan
sebagai keinginan untuk selalu terhubung dengan orang lain di internet
atau di dunia maya. Dalam penelitian lainnya menurut Przbylski dalam
(Maulidya et al., 2023) seorang yang FoMO dapat dilihat dengan
melihat empat indikator berikut, yaitu membandingkan dengan teman,
merasa perlu terlibat dalam diskusi, takut kehilangan pengalaman dan
terpaksa memeriksa berita terbaru. Nilai koefisien regresi pada variabel
FoMO (X2) adalah sebesar 0,172 dengan tanda positif, yang
menunjukan bahwa FoMO (X2) meningkat satu satuan dengan asumsi
variabel independen lainnya tetap, maka variabel Opini Publik (Y) akan

meningkat sebesar 0,172.
Pengaruh Influencer (X1) dan FoMO (X2) Terhadap
Opini Publik (Y)

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Influencer dan FoMO
berpengaruh positif searah terhadap Opini Publik. Berdasarkan uji F
yang dilakukan pada bab sebelumnya, tingkat signifikan sebesar 0,001

lebih kecil dari 0,05. Dari hasil pengujian ini didapat F tabel sebesar

3,089. Nilai F hitung sebesar 16,300 yang artinya lebih besar dari F
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tabel (3,089). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel independen yang meliputi Influencer dan FoMO berpengaruh
simultan terhadap variabel dependen yaitu Opini Publik. Nilai
konstanta (o) yang diperoleh dari persamaan regresi linier berganda
sebesar 17,983 dan bersifat positif. Hal ini menunjukan jika variabel
Inlfluencer (X1) dan FoMO (X2) dianggap konstan, maka nilai dari
variabel Opini Publik (Y) adalah sebesar 17,983.

Opini Publik dalam penelitian ini didefinisikan sebagai
pemikiran, dugaan, atau perkiraan yang muncul dari sekelompok besar
orang setelah melihat postingan peringatan darurat. Opini diungkapkan
sebagai bentuk persetujuan atau penolakan terhadap suatu isu yang
dibahas. Berbeda dengan fakta yang dapat diterima secara umum, opini
bersifat subjektif dan dapat memiliki makna atau nilai yang berbeda

bagi setiap orang.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Temuan dan rekomendasi dari penelitian tentang "Pengaruh Postingan

Peringatan Darurat pada Akun Najwa Shihab dan Perilaku Fomo di Media

Instagram terhadap Opini Publik" disajikan dalam bab ini.

5.1 Kesimpulan

Berikut ini adalah kesimpulan yang diambil dari temuan

penelitian:

1.

Pengaruh Influencer (X1) Terhadap Opini Publik (Y)

Hasil uji analisis data yang dilakukan menunjukkan adanya
hubungan yang substansial antara variabel Influencer (X1) dengan
Opini Publik (Y), yang menunjukkan bahwa Influencer memiliki
pengaruh terhadap opini publik. Nilai t hitung sebesar 4,437
dengan tingkat signifikansi 0,001 menunjukkan hal tersebut. Nilai
t tabel sebesar 0,1660 ketika diterapkan tingkat signifikansi 0,05,
menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, yang
menunjukkan bahwa variabel Influencer (X1) secara signifikan
memengaruhi Opini Publik (Y). Variabel Opini Publik (Y) akan
naik sebesar 0,537 jika Influencer (X1) tumbuh sebesar satu unit,
dengan syarat semua variabel independen lainnya tetap sama,
sesuai dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,537 dengan tanda

positif.
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2. Pengaruh FoMO (X2) Terhadap Opini Publik (Y)
Berdasarkan hasil uji analisis data, terdapat korelasi yang
substansial antara variabel FOMO (X2) dan opini publik (Y), yang
menunjukkan bahwa FoMO berpengaruh terhadap opini publik.
Nilai t sebesar 3,725 dengan tingkat signifikansi 0,001
menunjukkan hal ini. Hasil t-tabel sebesar 0,1660 dengan tingkat
signifikansi 0,05 menunjukkan penolakan HO dan penerimaan H1,
yang menunjukkan bahwa variabel FoMO (X2) berpengaruh
signifikan terhadap Opini Publik (Y). Variabel opini publik (Y)
akan meningkat sebesar 0,172 jika semua faktor independen
lainnya tetap sama, berdasarkan nilai koefisien regresi sebesar
0,172 pada variabel FoMO (X2) yang bertanda positif.

3. Pengaruh Influencer (X1) dan FoMO (X2) Terhadap Opini
Publik (Y)
Opini. Publik (Y) secara simultan dipengaruhi oleh pengaruh
Influencer (X1) dan FoMO (X2). Pada ambang batas signifikansi
0,001, nilai F-tabel lebih kecil dari 0,05, yaitu 16,300. Hasil uji ini
menunjukkan F-tabel sebesar 3,089. F-tabel sebesar 3,089 lebih
kecil dari nilai F hitung sebesar 16,300. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa semua faktor independen, seperti FoMO dan
influencer, secara bersamaan berdampak pada opini publik,

variabel dependen.
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Persamaan regresi linier berganda menghasilkan konstanta positif
(o) sebesar 17,983. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Opini
Publik (Y) memiliki nilai 17,983 jika variabel Influencer (X1) dan
FoMO (X2) dianggap konstan.

Hasil uji koefisien determinasi

Berdasarkan Tabel 4.9 pada hasil uji koefisien determinasi di Bab
4, nilai R Square adalah 0,252, atau 25,2%. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel independen (FoMO, Influencer) dapat
berkontribusi sebesar 0,252, atau 25,2%, terhadap variabel
dependen (opini publik), sementara variabel lain yang tidak

diikutsertakan dalam penelitian ini berkontribusi sebesar 74,8%.

5.2 Saran

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka saran yang dapat

peneliti berikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Influencer / Konten Creator dan Praktisi Komunikasi
Digital

Hasil dari penelitian ini menunjujan Najwa Shihab sebagai
influencer terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap
pembentukan Opini Publik. Oleh karena itu, disarankan agar para
influencer, khususnya yang memiliki pengaruh besar di media
sosial, lebih bijak dalam memilih isu-isu yang diangkat.
Penyampaian pesan yang dilakukan perlu mempertimbangkan

akurasi informasi, konteks, dan potensi dampaknya terhadap Opini
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Publik secara luas. Influencer sebaiknya juga mengedukasi
pengikutnya agar tidak hanya ikut-ikutan tetapi juga memahami
konteks secara kritis.

Bagi Pengguna Media Sosial

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku FoMO memiliki
pengaruh terhadap Opini Publik. Oleh karena itu, masyarakat
sebagai pengguna aktif media sosial diharapkan untuk
meningkatkan literast digital dan berpikir kritis dalam menanggapi
isu-isu yang viral. Keterlibatan dalam diskusi publik sebaiknya
dilandasi oleh pemahaman yang mendalam terhadap suatu isu,
bukan sckadar mengikuti tren atau ketakutan akan tertinggal
informasi.

Bagi Pemerintah

Pemerintah dan lembaga komunikasi publik sebaiknya
memperhatikan pola penyebaran isu di media sosial yang
dipengaruhi oleh /nfluencer dan perilaku FoMO. Strategi
komunikasi digital perlu dikembangkan secara proaktif agar
informasi yang disampaikan tidak kalah pengaruh dibanding
narasi-narasi yang muncul secara organik melalui influencer.

Bagi Peneliti

Pada penelitian selanjutnya mampu berkembang dengan
mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor lain yang mempengaruhi

opini publik di media sosial, seperti faktor algoritma media sosial,
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intensitas keterpaparan konten, atau variabel psikologis lainnya.
Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan pendekatan
kualitatif untuk menggali makna yang lebih dalam dari proses

pembentukan opini publik.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian diatas terdapat keterbatasan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya melibatkan 100 responden yang merupakan
pengikut akun Instagram (@najwashihab. Jumlah ini relatif kecil
jika dibandingkan dengan total jumlah pengikut akun tersebut
yang mencapai lebih dari 24 juta. Selain itu, karakteristik
responden tidak - mewakili semua demografi pengguna Instagram,
sehingga hasil penelitian masih kurang untuk menggambarkan
keadaan sesungguhnya.

2. Penelitian ini menggunakan pernyataan yang terdapat pada
kuesioner yang dilakukan secara daring melalui Google Form
sebagai pengumpulan data, yang memungkinkan adanya bias
respon, seperti responden tidak membaca pertanyaan dengan
saksama, menjawab asal-asalan, atau dipengaruhi oleh suasana
saat mengisi. Selain itu kuesioner memungkinan responden tidak
dapat memberikan jawaban yang lebih mendalam atau lebih luas
mengenai topik yang sedang diteliti. al ini dapat memengaruhi

keakuratan data yang dikumpulka
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